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BAB I
“ PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin meningkat, maka sebuah
perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dan mampu menyesuaikan diri
terhadap perkembangan yang terjadi. Dengan meningkatnya dunia usaha juga
diperlukan kinerja manajer yang dapat mengelola perusahaan. Salah satu cara
yang dilakukan manajer adalah dengan menghasilkan produk atau jasa yang
]ebih unggul dari perusahaan-perusahaan lain yang sama dalam bidangnya.

Tujuan perusahaan dalam suatu perekonomian pada umumnya adalah
untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya sesuai dengan perkembangan
perusahaan dalam jangka panjang. Untuk dapat mengelola perusahaan dengan
sebaik-baiknya agar tujuan perusahaan dapat tercapai dan mampu bersaing
dengan perusahaan lain, maka manajer perusahaan memerlukan informasi
yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengendalian biaya.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka seorang manajer perusahaan harus
mampu membuat perencanaan dan pengendalian biaya terutama biaya
produksi, karena biaya produksi merupakan faktor utama dalam pelaksanaan
produkSI perusahaan. Hansen dan Mowen (2009:25) menyatakan bahwa
dalam pengendalian biaya, manajemen perlu menetapkan biaya standar.

Pengendalian biaya produksi memerlukan patokan atau standar sebagai
dasar yang dipakai sebagai tolak ukur terhadap pengendalian biaya produksi.
Biaya yang dipakai sebagai tolak ukur pengendalian disebut biaya standar.
Akuntansi untuk pengendalian biaya tidak hanya mengumpulkan informasi
yang berhubungan dengan biaya-biaya yang terjadi di masa lalu saja, tetapi
meliputi pula penyajian informasi biaya taksiran atau biaya yang seharusnya
terjadi untuk  kegiatan-kegiatan  tertentu, juga digunakan untuk
membandingkan antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya masih
dalam batas-batas kewajaran atau tidak. Sistem biaya standar memberikan

pedoman kepada manajemen berapa biaya yang s'ehamsnya dikeluarkan untuk



melaksanakan kegiatan tertentu sehingga memungkinkan mereka melakukan
pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga
kerja, dan kegiatan lain.

Suatu biaya standar telah ditentukan maka selanjutnya dilakukan
perbandmgan-perbandingan periodik antara biaya sesungguhnya dengan biaya
standar yaitu dengan maksud untuk mengukur pelaksanaan dan mengkoreksi
biaya-biaya, sehingga pada akhirnya akan menghasilkan selisih. Yang mana
selisih itu sendiri merupakan perbedaan yang terjadi akibat perbandingan
antara biaya aktual dengan biaya standar. Dalam analisisnya, ketika
perusahaan mengalami kerugian hal ini disebabkan karena biaya aktual lebih
besar dari biaya standar. Sedangkan apabila perusahaan mengalami
keuntungan maka biaya aktual lebih kecil dari biaya standar.

CV 1] Airbrush merupakan workshop yang melayani re-paint, airbrush,
dan variasi rangka untuk semua motor. Dalam rangka memenangkan
persaingan di pasar, JJ Airbrush berupaya untuk tetap mampu memenuhi
kebutuhan kosumen dengan harga yang wajar dan dapat diterima konsumen,
akan tetapi juga memperoleh keuntungan. Segala macam cara dilakukan agar
target produksi tercapai, diantaranya dengan melakukan penekanan-
penekanan pada sejumlah biaya produksi.

Namun berdasarkan penelitian saya selama melakukan Praktek Kerja
L apangan, jJ Airbrush dalam prosesnya mengalami kelemahan dalam
mengevaluaSl dan mengendalikan biaya, terutama biaya produksi. Biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi selama ini menjadi tidak
terkendali. Sehingga menyebabkan tingginya biaya produksi yang
dikeluarkan. Oleh karena itu perusahaan perlu adanya menerapkan biaya
standar dalam pengendalian biaya tersebut. Pengendalian biaya disini sangat
diperlukan untuk mengetahui apakah proses produksi berjalan efisien atau
tidak. Pengendalian ini dilakukan dengan cara membandingkan antara biaya
standar dengan realisasinya (biaya aktual) agar dapat mengetahui sejauh mana

penyi mpangan-penyimpangan yang sudah terjadi pada industri ini. Jika terjadi




selisih antara biaya standar dengan realisasinya maka- perlu diadakan
penelitian lebih lanjut mengenai penyebab terjadinya selisih tersebut.
Keberhasilan atas pengendalian biaya produksi yang efisien akan diperoleh
harga pokok produksi yang rendah, sehingga mampu bersaing dipasaran
dengan tidak mengesampingkan kualitas dari produk yang dihasilkan. Maka
pengendalian biaya produksi pada CV JJ Airbrush dapat dilakukan dengan
cara menetapkan Dbiaya standar terlebih dahulu, kemudian dilakukan
perbandingan antara biaya standar dengan biaya sesungguhnya, agar
manajemen dapat melakukan evaluasi dan efisiensi terhadap biaya produksi
tersebut. Maka dari itu, peneliti ingin mengimplementasikan penerapan biaya

standar di JJ Airbrush agar biaya produksi lebih efektif dan efisien, sehingga
laba yang akan dihasilkan pun lebih optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti kemudian ingin

menganalisis metode biaya standar sebagai alat pengendalian biaya produksi
i.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana cara menetapkan biaya standar-untuk biaya produksi pada CV

JJ Airbrush ?
Bagaimana realisasi biaya produksi pada CV JJ Airbrush ?

3. Bagaimana pengendalian biaya produksi pada CV JJ Airbrush ?

1.3 Tujuan Penelitian .
)

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : pel
1. Untuk mengetahui biaya standar produksi pada CV JJ Airbrush.

2. Untuk mengetahui realisasi biaya produksi pada CV JJ Airbrush.
3. Untuk mengetahui pengendalian biaya produksi pada CV JJ Airbrush




1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian ini mempunyai alur yang jelas dan tidak menyimpang dari

pembahasan dan tujuan-tujuan yang telah. ditetapkan, maka dibuatlah

beberapa pembatasan masalah yaitu:

1.

2
3.
4. Metode analisis yang digunakan adalah metode biaya standar

Penelitian dilaksanakan di CV 1J Airbrush.
Objek penelitian ini adalah produk variasi jok motor N-max
Periode penelitian untuk tahun 2015- 2017.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
yang selanjutnya dapat membantu pemilik CV JJ Airbrush dalam
menentukan biaya standar guna melakukan pengendalian biaya
produksi di masa yang akan datang agar memperoleh biaya sesuai
dengan yang diinginkan. '

Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam ilmu dalam Bidang
manajemen keuangan untuk dapat menerapkan biaya standar guna
peningkatan laba perusahaan di masa yang akan datang agar
memperoleh laba sesuai dengan target yang diinginkan, serta
memanfaatkan ilmu yang sudah didapat selama perkuliahan di
Politeknik STMI Jakarta.

Bagi Akademi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambak
. . nambah

wawasan serta informasi pemikiran dan kajian untuk penelitian lebih
ebi

lanjut.




4. Bagi Pembaca

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan
serta wawasan bagi para pembaca dan dapat dijadikan referensi

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut pada CV JJ Airbrush

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pengkajian, penulisan, pembahasan, dan penyusunan

laporan tugas akhir ini, maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai

berikut :

BAB1 . PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan !
g |

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori dan konsep yang terkait dengan

masalah yang diteliti.

METODOLOGI PENELITIAN

BAB III
Bab ini berisikan langkah-langkah yang dilakukan untuk

memecahkan masalah yang ada.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk
pengolahan dan sesuai dengan metode yang dipilih, pengolah

. ) an
data tersebut akan digunakan dalam analisis data

BAB YV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisis serta pembahasan terhadap hasil
1l yang

diperoleh dari pengolahan data melalui metode yang diterapkan



BABVI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta
saran-saran yang diperlukan sebagai alternatif bahan pertimbangan
dalam menyelesaikan masalah yang ada pada perusahaan.




'BABTI
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Menurut Bastian dan Nurlela (2013:4) akuntansi biaya adalah bidang ilmu
akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur, dan
pelaporan informasi biaya yang digunakan. Disamping itu, akuntansi biaya
juga membahas tentang penentuan harga pokok dari “suatu produk™ yang
diproduksi dan dijual kepada pemesan maupun untuk pasar, serta untuk
persediaan produk yang akan dijual.

Mursyidi (2009:10) menjelaskan akuntansi biaya merupakan proses
pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pelaporan biaya pabrikasi, dan

penjualan produk dan jasa dengan cara-cara tertentu, serta peraturan terhadap

hasil-hasilnya.

Carter (2009:1 1) menjelaskan bahwa akuntansi biaya memperlengkapi
manajemen dengan alat yang diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan
pengendalian, perbaikan kualitas dan efisiensi, serta pengambilan keputusan
baik yang bersifat rutin maupun yang bersifat strategik.

Menurut Sofia dan Septian (2013:1) ditinjau dari aktivitasnya, akuntansi
biaya dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan, dan penyajian biaya-biaya pembuatan dan penjualan barang jadi
(produk) atau penyerahan jasa dengan cara-cara tertentu serta menafsirkan
hasilnya. Apabila ditinjau dari fungsinya, akuntansi biaya dapat didefinisikan
sebagai suatu kegiatan yang menghasilkan informasi biaya yang dapat dipakai

sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen.

2.2 Konsep Biaya

2.2.1 Pengertian Biaya
Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dapat diukur dengan satuan uang

yang lazim disebut biaya. Aktivitas itu merupakan pengorbanan wakty

tenaga, pikiran, dan material untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan bisnis




adalah laba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus diperhitungkan secara
benefit cost ratio (pethitungan keuntungan dan pengorbanan).

Menurut Bastian dan Nurlela dalam bukunya Akuntansi Biaya
(2013:7), konsep biaya diartikan dalam dua pengertian yang berbeda,
yaitu biaya dalam artian cost dan biaya dalam artian expense. Biaya atau
cost adalab pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai

tujuan tertentu. Biaya ini belum habis masa pakainya, dan digolongkan

sebagai aktiva yang dimasukkan dalam neraca. Sedangkan beban atau

expanse adalah biaya yang telah memberikan manfaat dan sekarang telah

habis. Biaya yang belum dinikmati yang dapat memberikan manfaat di

masa akan datang dikelompokkan sebagai harta. Biaya ini dimasukkan
ke dalam Laba-Rugi, sebagai pengurangan dari pendapatan”.

Sedangkan menurut Sofia dan Septian (2013:4), biaya (cosf) tidak
sama dengan beban (expense). Biaya adalah sumber daya yang
dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu. Beban
adalah biaya yang telah digunakan untuk memperoleh pendapatan.
Semua beban adalah biaya tapi tidak semua biaya adalah beban.

Adapun definisi biaya menurut Hansen dan Mowen (2009:47), yaitu:
“ﬁiaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk
mendapatkan barang dan jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini
di masa depan bagi organisasi”. Dikatakan sebagai ekuivalen kas

atau
na sumber nonkas dapat ditukar dengan barang atau jasa yang

kare
diinginkan. Sebagai contoh, menukar peralatan dengan bahan yang
digunakan untuk produksi. Dalam usaha menghasilkan manfaat saat inj
dan di masa depan, manajemen suatu organisasi harus melakukan
perbagai usaha untuk meminimumkan biaya yang dibutuhkan dalam
mencapai keuntungan tertentu. Mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk
mencapai manfaat tertentu memiliki arti bahwa perusahaan menjadi lebih

efisien. Biaya tidak harus ditekan, tetapi juga harus dikelola secara

strategis.




Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber

ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

2.2.2 Objek Biaya

Objek biaya atau tujuan biaya adalah tempat dimana biaya atau
aktivitas diakumulasikan atau diukur. Unsur aktivitas-aktivitas yang
dapat dijadikan sebagai objek biaya adalah :

1. Produk

2. Produksi

3. Departemen
4. Divisi
Batch dari unit-unit sejenis
Lini produk

Kontrak

Pesanan P<langgan

O 0 N oW

Proyek

10. Proses
11. Tujuan strategis

2.2.3 Klasifikasi Biaya

Manajemen dalam mengelola perusahaan atau divisi secara efektif,
periu mengelompokkan biaya sesuai dengan tujuan informasi biay;
digunakan. Sehingga dalam pengelompokkan biaya dapat menggunakan
konsep “Different Cost Different Purpose” artinya yakni berbeda biaya
berbeda tujuan. Klasifikasi biaya atau penggolongan biaya adalah suatu
proses pengelompokkan biaya secara sistematis atas keseluruhan eleme
biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu untuk da )
memberikan informasi yang lebih ringkas dan penting Beri]lz:(
merupakan Klasifikasi biaya menurut Bastian & Nurlela (2013;:12) yan;

secara umum biasa digunakan :



> Biaya Dalam Hubungan Dengan Produk

Biaya dalam hubungan dengan produk dapat dikelompokkan menjadi
biaya produksi dan biaya non produksi.
. Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi
yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Biaya produksi ini disebut juga dengan biaya produk
yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan dengan suatu produk, dimana

biaya ini merupakan bagian dari persediaan. Berikut merupakan biaya

yang mencakup biaya produksi :
1. Biaya bahan baku langsung
Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang merupakan

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai dan dapat

ditelusuri langsung kepada produk selesai.

Contoh :
Kayu dalam pembuatan meubel

» Kain dalam pembuatan pakaian

o Karet dalam pembuatan ban

o T epung dalam pembuatan kue

Kulit dalam pembuatan sepatu

5. Tenaga kerja langsung
Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan dal
am

mengubah atau mengonversi bahan baku menjadi produk selesai dan

dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai

Contoh :
o Upah koki kue
Upah tukang serut dan potong kayu dalam pembuatan meubel

Tukang jahit, border, pembuatan pola dalam pembuatan pakai
aian

Tukang linting rokok dalam pabrik rokok
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3. Biaya overhead pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku langsung dan

tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam mengubah bahan menjadi
produk selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada
produk selesai. Biaya overhead dapat dikelompokkan menjadi elemen:
a) Biaya bahan tidak langsung (bahan pembantu atau penolong)
Bahan yang digunakan dalam penyelesaian produk tetapi
pemakaiannya relatif lebih kecil dan biaya ini tidak dapat ditelusuri
secara langsung. Contoh : amplas, oli dan minyak pelumas, paku,
sekrup, mur, dan staples.
b) Biaya tenaga kerja tidak langsung
Tenaga kerja yang membantu dalam pengolahan produk selesai,
tetapi tidak dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai.
Contoh: gaji satpam pabrik, gaji pengawas pabrik, pekerja dalam
pemeliharaa, pegawai pabrik.
c) Biaya tidak langsung lainnya
Biaya selain bahan tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung
yang membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat
ditelusuri langsung kepada produk selesai. Contoh : pajak bumi dan
bnagunan pabrik, listrik pabrik, air dan telepon pabrik, sewa pabrik,

asuransi pabrik, dan penyusutan pabrik.

b. BiayaNon Produksi
Biaya non produksi adalah biaya yang tidak berhubungan dengan

proses produksi. Biaya non produksi ini disebut dengan biaya komersial

atau biaya op erasi. Biaya ini juga digolongkan sebagai biaya periode yaitu
biaya-biaya Yans dihubungkan dengan interval waktu. Biaya ini

’ i
dikelompokkan menjadi elemen:
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1. Beban pemasaran
Biaya yang dikeluarkan apabila produk selesai dan siap dipasarkan ke
tangan konsumen. Contoh : beban iklan, promosi, komisi penjualan,
pengiriman barang, dan sampel barang gratis.

2. Beban administrasi
Biaya yang dikeluarkan dalam hubungannya dengan kegiatan penentu
kebijakan, pengarahan, pengawasan kegiatan perusahaan secara
keseluruhan agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Contoh :
gaji administrasi kantor, sewa kantor, penyusutan kantor, biaya

penyusutan tak tertagih, dan biaya alat-alat tulis.

3. Beban keuangan
Biaya yang muncul dalam melaksanakan fungsi-fungsi keuangan

Contoh : beban Bunga.

Biaya Dalam Hubungan Dengan Volume Produksi

Biaya dalam hubungah dengan volume biaya atau perilaku biaya dapat

dikelompokkan menjadi elemen:
a. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah sebanding dengan

perubahan volume produksi dalam rentang relevan, tetapi secara per-

unit tetap- Contoh : perlengkapan, bahan bakar, kerusakan bahan, dan
biaya pengiriman barang.

b. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang secara totalitas bersifat tetap dalam

rentang relevan tertentu, tetapi secara per-unit berubah. Contoh gaji

. - . . . : gaji
eksekutif produksi, pajak properti, penyusutan jika menggunak

- LX) . an

metode garis lurus, gaji supervisor, gaji satpam dan pegawai

wai

kebersihan.
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c. Biaya Semi
Biaya semi adalah biaya di dalamnya mengandung unsur tetap dan

mengandung unsur variabel. Biaya semi in dapat dapat dikelompokkan

dalam dua elemen biaya yaitu:

1. Biaya Semi Variabel

Biaya semi variabel yakni biaya yang di dalamnya mengandung

unsur tetap dan memperlihatkan karakter tetap dan variabel.
Contoh : biaya listrik, telepon, air, bensin, perlengkapan, hiburan
dan pemeliharaan.

2. Biaya Semi Tetap

Biaya semi tetap adalah biaya yang berubah dan volume secara

bertahap. Contoh : gaji penyelia.

» Biaya Dalam Hubungan Dengan Departemen Produksi

Perusahaan pabrik dapat dikelompokkan menjadi segmen-segmen

dengan berbagai nama seperti;‘ departemen, kelompok biaya, pusat biaya

unit kerja yang dapat di

biaya langsung departemen dan biaya tidak langsung. Contoh : gaji

mandor pabrik, biaya penyusutan, dan biaya asuransi.

gunakan dalam mengelompokkan biaya menjadi

> Biaya Dalam Hubungan Dengan Periode Waktu

Dalam hubungannya dengan periode waktu, biaya dapat
dikelompokkan menjadi pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan

Contoh : pembelian mesin dan peralatan.

'» Biaya Dalam Hubungan Dengan Pengambilan Keputusan

Biaya dalam rangka pengambilan keputusan dapat dikelompokkan

menjadi biaya relevan dan biaya tidak relevan. Contoh : biaya bung
- . a’
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, pembelia
. . ’ n
mesin, dan kelebihan nilai buku atau nilai sisa.
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2.2.4 Pengertian Perilaku Biaya

Perilaku biaya dapat diartikan sebagai perubahan biaya yang terjadi
akibat perubahan dari aktivitas bisnis.

2.2.5 Pola Perilaku Biaya
Klasifikasi biaya berdasarkan pola perilaku biaya ini dapat
digolongkan ke dalam :
1. Biaya Variabel (Variable Costs)

2. Biaya Tetap (F ixed Costs)
3. Biaya Campuran (Mixed Costs)

Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah sebanding dengan

aktivitas atau volume produksi dal
Bahan langsung dan tenaga kerja langsung dapat digolongkan sebagai biaya

variabel. Contoh lain d
pengerjaan ulang, unit-unit yang rusak, bahan baku tidak

am rentang relevan tetapi per unit bersifat tetap

ari biaya variabel adalah, komisi penjualan, biaya

pengiriman barang,
Jangsung, tenaga kerj
kecil, dan Jain-lain sebagainya.

o tidak langsung, jasa umum, waktu pengadaan, alat-alat

Biaya Tetap

Biaya tetap
per unit berubah. Dalam jangk panjang sebenarnya semua biaya bersifat variabel

meskipun beberapa jenis biaya tampak sebagai biaya tetap. Jika diharapkan
aktivitas meningkat melebihi aktivitas sekarang maka biaya tetap harus dinaikkan
menangani kenaikkan volume yang diinginkan. Misalkan manajemen
ambah produksi melebihi aktivitas sekarang maka akibat

adalah biaya yang secara total tetap dalam rentang relevan tetapi

ambahan tersebut memerlukan tambahan terhadap biaya tetap seperti
perti,

pen
atan, mesin, tenaga kerja tidak langsung, dan mungki
) n saja

tambahan pabrik, peral

adi penambahan terhadap supervise yang akan mengawasi jalannya pro
ses

terj
tersebut. Hal diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian dari
ari

pembuatan produk
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biaya akan bersifat tetap dalam rentang waktu terbatas, sedangkan diluar rent
. : > . ntan
waktu terbatas biaya tetap akan berubah. Contoh biaya tetap ini adalah biaya g g
aji,

biaya sewa, pajak bumi dan bangunan, asuransi, dan lain-lain sebagainya

Rentang relevan merupakan tingkat kegiatan dimana biaya tetap tertentu tidak
akan diubah meskipun volume berubah. Biaya tetap lebih mempunyai hubun;
gan

yang tepat dengan waktu daripada tingkat kegiatan atau volume, jik
, Jjika

dibandingkan dengan biaya variabel yang lebih berhubungan dengan tingkat
a

kegiatan atau volume.

Biaya Campuran

Biaya campuran adalah biaya yang mengandung unsur biaya tetap dan biaya

abel. Biaya campuran disebut juga
aktivitas tertentu memperlihatkan karakteristik

- . C
ari dengan biaya semi variabel. Biaya semi

variabel adalah biaya yang pada

biaya tetap maupunl biaya variabel.

Sebagai contoh dari biaya campuran ini adalah biaya listrik, telepon, air, g
4 td s aS,

bensin, perlengkapan,beberapa tenaga kerja tidak langsung, biaya pension, pajak

penghasilan, asuransi jiwa kelompok karyawan, biaya perjalanan dinas, biaya

hiburan dan pemelibaraan.

2.2.6 Pemisahan Biaya Tetap Dengan Biaya Variabel

pemisahan biaya tetap dengan biaya variabel merupakan hal yang
penting, terutama dalam perencanaan, pengendalian biaya pada tingkat
aktivitas yang berbeda. Pemisahan biaya variabel dan biaya teta
diperlukan untuk tujuan : i
Perhitungan tarif biaya overhead predeterminasi dan analisis varians
Perhitungan biaya langsung dan analisis varians
Analisis titik impas dan analisis biaya volume dan laba

Analisis biaya differensial dan komparatif

Analisis maksimalisasi laba dan minimisasi biaya jangka pend
pendek

R

Analisis anggaran modal
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7. Analisis profitabilitas pemasaran

2.2.7 Sistem Biaya

Sistem biaya adalah organisasi dari formulir, catatan dan laporan yan
terkoordinasi yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan daIgl
merupakan informasi biaya bagi manajemen. Dalam akuntansi biaya
sistem yang dapat digunakan untuk mengalokasikan dan membebank:n
biaya ke unit produksi dapat dikelompokkan menjadi dua sistem, yaitu :
1. Sistem biaya sesungguhnya .
. Sistem biaya ditentukan di muka (biaya standar)

”

Sistem Biaya Sesungguhnya

Sistem biaya sesungguhnya atau sistem biaya actual adalah suatu sistem dal
alam

pembebanan harga pokok produk atau pesanan atau jasa pada saat biaya tersebut
13

sudah terjadi atau biaya yang sesungguhnya dinikmaii. Penyajian hasil baru ak
- : an
dilakukan apabila semua operasi sudah selesai pada periode akuntansi y
‘ ang

bersangkutan.

em Biay2 Ditentukan Di Muka

Sist
Sistem biaya ditentukan di muka adalah suatu sistem dalam pembebanan h
arga

pokok kepada produk
ditentukan di muka sebelum suatu produk atau jasa dikerjakan

pada akhir periode Akuntansi kedua sistem biaya ini dicatat dan kemud

. emudi
chingga menyebabkan adanya varians antara biaya sesun ian
gguhnya

ditentukan di muka. Varians yang timbul diseb
cbut

atau pesanan atau jasa dihasilkan sebesar harga pokok yan
' g

dibandingkan S
terjadi dengan biaya yang

dengan varians lebih (over applied) atau varians kurang (under applied)

2.2.8 Penentuan Harga Pokok

Penentuan harga pokok adalah bagaimana
memperhitungkan bi
1aya

kepada suatt produk atau pesanan atau jas
jasa, yang dapat dilakukan
.
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dengan cara memasukkan seluruh biaya produksi atau hanya

memasukkan unsur biaya produksi variabel saja. Dalam penentuan harga

pokok tersebut dapat digunakan dua cara, yaitu :
1. Metode Kalkulasi Biaya Penuh (Full Costing)
2. Metode Kalkulasi Biaya Variabel (Variable Costing)

Kalkulasi Biaya Penuh
Kalkulasi biaya penuh adalah suatu metode dalam penentuan harga pokok

suatu produk dengan memperhitungkan semua biaya produksi, seperti, biaya

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan

biaya overhead pabrik tetap.

Kalkulasi Biaya Variabel

Kalkulasi biaya variabel adalah suatu metode dalam penentuan harga pokok
suatu produk, hanya memperhitungkan biaya produksi yang bersifat variabel saja
bahan baku langsung, tenaga kerja
overhead tetap tidak diperhitungkan sebagai

seperti langsung, dan biaya overhead pabrik
el. Dalam metode ini biaya

variab
biaya produksi tetapi biaya overhead tetap akan diperhitungkan sebagai biaya
periode yang akan dibebankan dalam laporan laba-rugi tahun betjalan.

2.3 Konsep Biaya Produksi

2.3.1 Pengertian Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi
2010:14). Raiborn dan Kinney (2011:4) juga mendefinisikan biay;
produk adalah jumlah dari biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pabrik
untuk membuat satu unit produk. Sedangkan Horngren, Datar, dan Foster
(2008:51) juga perpendapat bahwa biaya produksi adalah jumlah biaya

yang dibebankan ke suatu produk untuk tujuan tertentu.
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Biaya produksi menurut Bustami dan Nurlela (2013:12) adalah biaya
yang digunakan dalam proses produksi yang terdiri dari bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

2.3.2 Jenis-jenis Biaya Produksi

Secara umum biaya produksi, didefinisikan sebagai keseluruhan biaya

yang dikorbankan atau dikeluarkan utuk menghasilkan produk hingga
produk itu siap jual dan sampai dipasaran ataupun langsung ke tangan
konsumen. Menurut Garrison (2006: 51), kebanyakan perusahaan
manufaktur membagi biaya produksi ke dalam tiga kategori diantaranya:

a. Bahan Langsung
Bahan langsung (direct material) adalah bahan yang menjadi

bagian tak terpisahkan dari produk jadi, dam’ dapat ditelusuri secara
fisik dan mudah ke produk tersebut.
b. Tenaga Kerja Langsung
Istilah tenaga kerja langsung (direct labor) digunakan untuk biaya
tenaga kerja yang dapat ditelusuri dengan mudah ke produk jadi.

c. Overhead Pabrik (manufacturing overhead)

Elemen ketiga biaya produksi ini mencakup seluruh biaya produksi
yang tidak termasuk dalam bahan langsung dan ten;aga kerja langsung.

2.3.3 Pengendalian Biaya Produksi

Setiap pekerjaan pasti membutuhkan  pengendalian  untuk

mengevaluaSi kegiatan yang telah dilakukan agar sesuai dengan rencana.
Pengendalian adalah melihat ke belakang, menentukan apakah yang ‘
sebenarnya telah terjadi, dan membandingkannya dengan hasil yang 1
direncanakan sebelumnya (Hariadi, 2002:219). Tanggung jawab atas

ya sebaiknya diberikan kepada individu-individu

pengendalian bia
tertentu yang juga bertanggungjawab untuk menganggarkan biaya yang

berada dibawah kendali mereka. Proses pengendalian adalah prose \
S
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2.4 Konsep Biaya Standar

mengukur dan mengevaluasi kinerja aktualvdari setiap bagian organisasi
suatu perusahaan, kemudian melaksanakan tindakan perbaikan .
Menurut Carter dan Usry dalam bukunya Akuntansi Biay.a Edisi
(2004:6) menjelaskan bahwa pengendalian adalah usaha sist ) 1'3
manajemen untuk mencapai tujuan, aktivitas-aktivitas di monit:rein -
menerus untuk memastikan bahwa hasilnya berada pada batas o
diinginkan. Untuk membantu dalam mengendalikan biaya, akunz I:,'ang
dapat menggunakan jumlah biaya yang telah ditetapkan sebelumnya o
disebut biaya standar (standard cost). Biaya standar juga dapat dija:i;nai

dasar untuk anggaran dan laporan biaya.

2.4.1 Pengertian Biaya Standar

Menurut Ari dan Darsono (2013:143) dalam bukunya Akunt
J ansi

Manajemen menjelaskan bahwa biaya standar adalah biay
a Yyang

ebih dahulu sebelum proses produksi dimulai, atau sebel
, um

ditetapkan 1
suatu kegiatan dimulai. Stamdar dibuat berdasarkan kombinasi yang t
g tepat

antara pengalaman dan pengetahuan atau antara praktek dan teori

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya Edisi k
i ke-5

(2017:387), biaya standar adalah biaya yang ditentuk:
an di muka, yan
g

pIOdllk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah
> a

a yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat
ua

satu satuan
i ekonomi, efisiensi, dan faktor-faktor lain tert
entu.

asumsi kondis
Menurut Bastian dan Nurlela dalam bukun
ya Akuntansi Bi .
aya pada

pab Sistem Biaya Standar (2013:133) mendefinisi
’ misikan bahwa bi
biaya

standar adalah “patok duga (benchmark) yan
g secara efektf dan efisi
efisien

ditetapkan dimuka (predetermined) untuk biaya-biaya y
an
dikonsumsi oleh suatu produk.” g seharusnya

Menurut Armanto dalam bukunya Akuntansi Biaya (2013:133), bj
standar adalah patok duga (benchmark) yang secara efekt.f-d ), biaya
1f dan efisien
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2.4.2 Ma

ditetapkan dimuka (predetermined) untuk biaya-biaya yang seharusnya

dikonsumsi oleh suatu produk.
Sedangkan menurut Carter dan Usry pada buku Akuntansi Biaya

(2005:153), biaya standar adalah biaya yang telah ditentukan sebelumnya
untuk memproduksi satu unit atau sejumlah tertentu produk selama satu

periode tertentu. Biaya standar adalah biaya yang direncanakan untuk

suatu produk dalam kondisi operasi sekarang atau yang diantisipasi.

Suatu biaya standar memiliki dua komponen, yakni:

a. Standar fisik, merupakan kuantitas standar dari input per unit output

b. Standar harga, merupakan biaya standar atau tarif standar per unit

input
Untuk menentukan berapa biaya yang scharusnya dikeluarkan untuk

menghasilkan satuan produk atau jasa, maka haris  dilakukan

penyelidikan terlebih dahulu mengenai kegiatan yang paling efisien.

Sistem biaya standar me
kian rupa sehingga manajemen dapat mendeteksi

rupakan sistem akuntansi biaya yang mengolah

informasi biaya sedemi
kegiatan kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang dari
biaya standar yang ditentukan. Sistem akuntansi biaya ini mencatat biaya
yang seharusnya dikeluarkan dan biaya yang sesungguhnya terjadi, dan

menyajikan perbandingan
ajikan analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya

antara biaya standar dan biaya sesungguhnya,

serta meny

standar

nfaat Sistem Biaya Standar
Menurut Mulyadi (2017:388) sistem biaya standar dirancang untuk

mengendalikan biaya. Biaya standar merupakan alat yang penting dj

dalam menilai pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya
Jika biaya standar ditentukan dengan realistis, hal ini akan merangsang
pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya dengan efektif, karena

pelaksana tlah mengetahui bagaimana pekerjaan  seharusnya
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dil : i i
ilaksanakan,- dan pada tingkat biaya berapa pekerjaan terseb
rsebut

seharusnya dilaksanakan.
Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manaj
ajemen

berapa biaya yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan t
ertentu

sehingga memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya d
a dengan

cara perbaikan metode produksi, pemilihan tenaga kerja, dan kegi
> giatan

yang lain.
Suatu sistem biaya standar dapat digunakan dalam hubun
gannya

dengan perhitungan biaya berdasarkan pesanan. Biaya standar bi
iasanya

lebih dapat peradaptasi dalam lingkungan dengan teknologi yang stabil
abi

dan menghasilkan produk yang homogen. Sulit untuk menetapk:
standar di mana teknologi cepat berubah atau di mana setiap pd::
. . . Io
dibuat secara unik. Perhitungan biaya standar biasanya ditem{i d
an di

mana perhitungan biaya berdasarkan proses digunakan. Perhitun
biaya standar juga ditemukan di mana perhitungan biaya berdas 1g(an
argan

anan digunakan untuk unit-unit homogen yang diproduksi dalam
am

pes

batch untuk setiap pesanan.

Biaya standar membantu perencanaan dan pengendalian proses. Bi
. Biaya

standar memberikan waawasan mengenai dampak-dampak yang

mungkin dari keputusan atas '

untuk :

a. Menetapkan anggaran
Mengenai perbedaan definisi antara anggaran dan biaya standar

ngatakan bahawa “anggaran adalah menyatak:
an

biaya dan laba. Biaya standar digunakan

Surjadi (2005:118) me

besarnya biaya yang d
adalah biaya yang seharusnya dicapai oleh pelak
P sana. Anggaran pada

umumnya disusul untuk setiap bagian didalam perusahaan, baik
y yang

berhubungan dengan fungsi produksi, fungsi
s pemasaran mau
pun

iharapkan (expected), sedangkan biaya stand
andar

fungsi administrasi dan umum. Sedangkan biaya stand
ar pada

;susun untuk biaya produksi saja.”

umumnya d
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b. Mengendalikan biaya dengan cara memotivasi karyawan dan

mengukur efisisensi operasi.

Menyederhanakan prosedur perhitungan biaya dan mempercepat

laporan biaya.
d. Mebebankan biaya ke persediaan bahan baku, barang dalam proses

dan barang jadi.
e. Menetapkan tawaran kontrak dan harga jual.
2.4.3 Prosedur Penentuan Biaya Standar
Menurut Armanto (2006:118) dalam bukunya Akuntansi Biaya,
setidaknya ada dua cara yang lazim digunakan untuk menyusun standar
yakni:
1. Analisis Data Historis
Data historis dengan segala kekurangannya tetap dipercaya

Ed

memiliki kegunaan untuk memperbaiki masa depan, terutama dalam
Jingkungan produksi

telah cukup banyak serdokumentasikan dengan baik. Analisis yang

kerap dilakukan adalah analisis perilaku biaya. Namun tetap dituntut

kehati-hatian dalam menggunakan data historis untuk memprediksi
a data historis hendak digunakan- untuk )

yang telah mapan, dimana data-data historis

masa depan, terlebih bil
menyusun standar bagi produk baru.

2. Analisis Tugas (Task Analyis)

Cara lainnya adalah dengan melakukan analisis terhadap proses

pembuatan produk dengan tujuan menentukan biaya produk yang

seharusnya.
3. Gabungan Keduanya
Tentu saja dimungkinkan untuk menggabungkan kedua metode di
i

atas untuk mencari slandar terbaik. Namun perlu diperhatikan

perbandingan antara biaya yang harus dikeluarkan dengan hara
pan

manfaat yang akan diperoleh.
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Menurut Iman (2014:114) dalam bukunya Akuntansi Biaya itu Gampang

menjelaskan bahwa penentuan harga standar dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Standar Teoritis atau Standar Ideal
Standar merupakan ukuran atau tingkat yang paling efisien yang harus
dicapai oleh para pelaksana. Oleh karena itu, standar jenis ini dalam
pelaksanaannya sulit untuk dicapai karena tidak memperhitungkan
kemungkinan adanya hambatan-hambatan yang tidak dapat dihindarkan.

5 Rata-rata Biaya Masa yang Lalu

Ditentukan atas dasar rata-rata biaya yang terjadi pada masa lalu

Standar jenis ini tidak dapat dijadikan alat ukur yang baik karena ada data

yang mungkin tidak sesuai. Tapi, jenis ini berguna bagi perusahaan yang

menerapkan sistem harga pokok standar pada tingkat permulaan.

3. Standar Normal
Didasarkan pada rat

disesuaikan dengan taksiran

a-rata biaya yang terjadi pada masa yang lalu dan

kemungkinan perubahan di waktu yang akan

datang.
4. Standar Terbaik yang Dapat Dicapai

Didasarkan pada standar teoritis, tapi dengan memperhitungkan

kemungkinan adanya hambatan, sehingga pelaksanaannya dapat dicapai

oleh para pelaksana.

Menurut Mulyadi (2017:390) prosedur penentuan biaya standar dibagi dalam 3

bagian:

a. Biaya Bahan Baku Staudar

Biaya bahan baku standar terdiri dari:
fisik yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah keluaran

« Masukan
fisik tertentu.
« Harga per satuan Kuantitas tersebut, atau disebut pula harga standar

Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari peneta
pan

spasifikasi produk, bk mengenai ukuran, bentul wama, karakerstik
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pengolahan produk, maupun mutunya. Dari spesifikasi ini kemudian
dibuat kartu bahan baku yang berisi spesifikasi dan jumlah tiap tiap jenis
bahan baku yang akan diolah menjadi produk selesai. Kuantitas standar
bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan:
s Penyelidikan teknis.
= Analisis catatan masa lalu dalam bentuk:

Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku untuk produk atau
pekerjaan yang sama dalam periode tertentu dimasa lalu dan menghitung
rata-rata pemakaian bahan baku dalam pelaksanaan pekerjaan yang paling

baik.

. Biaya Tenaga Kerja Standar

Seperti halnya dengan biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja
standar terdirt dari dua unsur: jam tenaga kerja standar dan tarif upah
standar. Syarat mutlak berlakunya jam tenaga kerja standar adalah:

1. Tata letak pabrik yang efisisen dengan peralatan yang modern

sehingga dapat dilakukan produksi yang maksimum dengan bié.ya

yang minimun.

Pengembangan staff perencanaan produksi, routing, scheduling, dan

dispatching agar supaya aliran proses produksi lancar tanpa terjadi

penundaan dan kesimpang siuran.

3. Pembelian bahan baku direncanakan dengan baik, sehingga tersedia
pada saat dibutuhkan untuk produksi.

4. Standarisasi kerja karyawan dan metode 1netode kerja dengan
insiruksi-instmksi dan latihan yang cukup bagi karyawan, sehingga

proses produksi dapat dilaksanakan dibawah kondisi yang paling baik
aik.
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¢. Biaya Overhead Pabrik Standar -

Tarif overhead standar dihitung dengan membagi jumlah biaya
overhead yang dianggarkan pada kapasitas normal dengan kapasitas
normal. Untuk pengendalian biaya overhead pabrik dalam sistem biaya
standar, perlu dibuat anggaran fleksibel, yaitu anggaran biaya untuk
beberapa kisaran kapasitas. Perbedaan pokok antara tarif biaya overhead
standar untuk penentuan harga pokok produk dengan tarif biaya overhead

standar untuk pembuatan anggaran fleksibel.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu CV JJ Airbrush yang bergerak dibidan
g

manufaktur otomotif yang memproduksi variasi motor, dengan alamat di J1. H
Nawin II No. 5, Jatiwaringin, Pondok Gede. Penelitian ini bertujuan untul;

menganalisis penerapan biaya standar sebagai alat pengendalian biaya

produksi.

3.2 Jjenis dan Sumber Data

Untuk melakukan penelitian ini, data yang digunakan dan diperoleh penulis

bersumber dari perusahaan CV JJ Airbrush. Adapun jenis dan sumber data

yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini antara lain :
a. J enis Data

1. Data Kualitatif
Data kualitaiif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata

atau bukan dalam bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan
karakteristik atau sifat, data kualitatif digunakan untuk menambah
informasi secara mencakup garis besar perusahaan terdiri dari:

a) Gambaran Umum Perusahaan

b) Stuktur Organisasi

c) Proses Produksi

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angk
angka.

Merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif
yang digunakan terdiri dari -
1) Data mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, d
biaya overhead pabrik pada tahun 2015-2017 &

2) Data mengenai laporan biaya produksi pada tahun 2015-2017
dihitung per tahun. yane
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b. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan
(Sofyan Siregar 2014:37).

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh penulis secara
Jangsung dari sumber data dengan meminta data kepada pemilik usaha
yaitu Bapak Jaedun. Teknik yang digunakan penulis untuk

mengumpulkan data primer antara lain observasi dan wawancara

2. Data Sekunder

Data  sekunder  adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiono
2008:402). Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan
bacaan yang berkaitan dengan judul yang penulis pilih.

3.3 Metode Pengumpulan Data
a. Observasi Lapangan

Peninjauan langsung dilakukan melalui kegiatan pengamatan penulis

terhadap objek penelitian.

b. Wawancara

Pengumpulan data agar lebih akurat dilakukan dengan cara melakukan
wawancara langsung dengan pemilik usaha untuk mengetahui bagaimana
kondisi keuangan perusahaan dengan pemasaran mengetahui jumlah
costumer, daftar costumer, bagaimana prosedur pemesanan dan
pengembalian barang, bagaimana proses produksi berlangsung,

penyimpanan stock material gudang barang jadi, bahan mentah sampai
pai
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dengan penyimpanan, bagian produksi mengetahui penggunaan keadaan

mesin, tenaga kerja.

c. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data seperti dokumen-dokumen, foto maupun

catatan yang didapat dari perusahaan. Dokumentasi yang didapatkan

berupa harga pokok produksi dari tahun 2015-2017, laporan penjualan

produk serta Japoran laba-rugi.

d. Observasi Kepustakaan

Pengumpulan data yang dilakukan berdasarkan kepustakaan yang dapat

menunjang pengerjaan laporan tugas akhir ini yang bersumber dari buku-

buku referensi serta literature yang berhubungan dengan objek penelitian

3.4 Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data untuk menganalisis penerapan biaya standar yaitu

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

1) Menentukan biaya standar bahan baku
Kebutuhan bahan baku per 1 unit

Tarif standar biaya _
bahan baku Harga bahanbaku per unit
2) Menentukan Biaya Standar Tenaga Kerja Langsung

o Jam kerja efektif perusahaan dalam 1 tahun =
(jumlah TK xjam kerja per hari xjumlah hari kerja per bulan x12 bulan)
an

o Standar biaya tenaga kerja langsung per jumlah unit produksi =
(jumlah TK xUMR per bulan x12 bulan)
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e Standar tarif upah yang digunakan dalam kondisi kapastas normal =

standar biaya tenaga kerja langsung per jumlah unit produksi
jam kerja efektif perusahaan dalam 1 tahun )

o Biaya standar untuk satu unit produksi =
(jumlah produk yang dihasilkan dalam 1 jam) x
(standar tarif upah dalam kondisi kapasitas normal perusahaan )

3) Menentukan Biaya Standar Overhead Pabrik

. jumlah biaya overhead
i iaya overhead = -
Tarif standar biay jumlah jam kerja langsung
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3.5 Kerangka Berfikir
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| MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa |
. a

BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1.1 Profil Perusahaan

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang memproduksi

komponen otomotif, seperti variasi rangka dan jok motor yang

didirikan oleh Bapak Jaedun. Adapun profil usaha lebih rinci adalah

sebagai berikut :

Nama Perusahaan

- JJ Airbrush

Nama Pemilik : Jaedun Mochtar

Jabatan - Pemilik Usaha

Jenis Produk - Variasi Rangka.Motor Berbahan
Fiberglass dan Variasi Jok Motor

Alamat Rumah Produksi : J1. H. Nawin II No. 5, Jatiwaringin, Bekasi

Alamat Kantor Pusat + J1. Kayumanis Barat No. 41, Matram‘an,
Jakarta

Iuas Rumah Produksi - 1.000 m?

: 500 m?

Luas Kantor Pusat

No. Telepon/Mobile

Mulai Berdiri

Jumlah Tenaga Kerja

Nomor Domisili Usaha

- (021) 92964253 / 087885550777

: -Tahun 2006 di daerah Matraman

-Tahun 2009 di daerah Jatiwaringin

: 32 Orang

: 503/763-Kec PG

31




4.1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi adalah suatu harapan perusahaan yang ingin diwujudkan oleh
pemilik mengenai tujuan utama sebuah perusahaan di masa

mendatang.

Adapun vis

Lebih Berwarna Baik di Negeri Sendiri Maupun Seluruh Dunia.

Misi merupakan tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk

; dari JJ Airbrush adalah “Membangun Dunia Otomotif

mencapai Visi tersebut. Misi juga bisa dikatakan sebagai penjabaran

sebuah visi. Jika visi hanya dituliskan dalam satu kalimat saja, maka i
misi akan dijabarkan dengan beberapa kalimat yang mudah dipahami

oleh siapa saja yang melihatnya.
Misi JJ Airbrush adalah :
1. Melatih karyawan untuk selalu siap berkreasi dan berinovasi

dengan trend yang sedang berkembang di dunia otomotif.

2. Menciptakan produk yang berkualitas tinggi.

3. Memperluas jangkauan pemasaran baik di dalam negeri maupun

Juar negeri.
4. Memberikan harga yang kompetitif dengan perusahaan serupa. ‘x
i

5. Mengutamakan kepuasan pelanggan.
6. Memberikan promosi yang menarik di setiap bulannya.

4.1.1.3 Sejarah Perusahaan

Pada awal tahun 2006, CV. JJ Airbrush ini didirikan di daerah

Matram
Perusahaan tersebut didirikan oleh Jaedun Mochtar, beliau yang

merintis dan memegang kekuasaan pada perusahaan tersebut. Beliau
mendirikan perusahaan tersebut dengan modal awal Rp 4.000.000,-

Beliau mendapatkan modal awal tersebut dari hasil kerja beliau

an, Jakarta Timur yang khusus melayani jasa airbrush

selama bekerja dengan orang lain. Kemudian beliau menambahkan

modal kembali yang didapat dari pinjaman teman, dan pinjaman dari
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bank. Seiring meningkatnya jumlah konsumen, Jaedun mulai -

berbenah mencari lokasi yang lebih layak karena luas tanah di daerah
Matraman ini luasnya hanya 500 m? Menurut beliau pernah
mengerjakan 80 unit Honda Revo bergaya tim Repsol Honda yang
akan dipajang pada perhelatan Pekan Raya Jakarta beberapa tahun
Jalu. Awal berdiri hanya 4 sampai 7 motor yang datang setiap
bulannya. Seiring peningkatan jumlah konsumen, Jaedun yang akrab
disapa dengan JJ ini pun mulai memperkuat dengan penambahan
awak bengkel menjadi 9 orang. Padahal sebelumnya JJ hanya
diperbantukan oleh 2 orang saudaranya.

Pertumbuhan pesat konsumen tidak lepas dari pengalaman JJ yang
mengatasi dan menghadapi konsumen. Menurutnya, komunikasi dan
kepuasaan pelanggan adalah kunci utama agar konsumen datang
kembali dan membawa konsumen baru bagi bengkel yang digarapnya.
«Gebelumnya saya pemnah bekerja lebih dari 10 tahun di bengkel
airbrush, salah satunya adalah Tomi Airbrush di Jakarta Barat.” JJ
bercerita bahwa, “Saya disana langsung berhubungan dengan
konsumen, menuruti permintaan konsumen, menanggapi keluhan
demi keluban dan bekerja sesuai keinginan konsumen.”

Untuk tarifnya sendiri, JJ memasang tarif yang beragam dan
disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan konsumsi cat yang
digunakan. Untuk motor skutik dengan full airbrush bisa mencapai Rp
3.000.000,- bisa juga lebih murah tergantung dari desain permintaan
konsumen. Sementara lamanya pengerjaan bisa mencapai satu hingga
dua minggu.

Kini JJ Airbrush tidak hanya menyediakan jasa airbrush rangka
motor saja. Seiring pertumbuhan industri otomotif roda dua di
Indonesia, JJ membuat variasi rangka berbahan fiberglass, yang
dimulai pada bulan Oktober 2009 di daerah Jatiwaringin, Bekasi dan

sekaligus sebagai rumah produksinya. JJ membuat variasi rangka

motor berbahan fiberglass dan variasi jok motor ini dengan label SV.
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Pembuatan produk dilakukan dengan sangat profesional serta tingkat

kepresisian yang tinggi dan dilengkapi dengan berbagai- peralatan
penunjang sehingga memudahkan dalam pengaplikasiannya.

Desain konsep yang matang memberikan nilai lebih pada JJ
Airbrush ini dibandingkan produsen lain dalam memproduksi variasi
rangka. Selalu memperbarui mengikuti dunia modifikasi sepeda motor
yang diluncurkan. Jumlah karyawan JJ saat ini 32 orang, yaitu 4 orang
bagian pengecatan polos, airbrush dan memnis, 1 orang bagian
perakitan, 1 orang bagian setting lampu, 2 orang bagian pemasaran, 1
orang bagian packaging, 9 orang bagian pencetakan, 1 orang bagian
setting cetakan, 1 orang bagian amplas, 1 orang bagian belanja bahan
mentah dan membuat busa senderan side box, 1 oraﬁg bagian
pemotongan, 5 orang bagian dempul, 4 orang bagian produksi jok
motor, dan 1 orang bagian pembukuan keuangan.

JJ juga mempunyai bengkel tidak jauh dari rumah produksinya
tersebut. Tepatnya di jalan raya Jatiwaringin untuk memudahkan
konsumen mendapatkan hasil produksi dari JJ Airbrush dan
memudahkan konsumen jika ingin langsung dilakukan pemasangan
variasi rangka motornya tersebut.

Produksi bagian variasi rangka berbahan fiberglass dan variasi jok
motor ini dilakukan setiap hari Senin-Sabtu dimulai pukul 08.00-17.00
WwWIB. Dengan memproduksi berbagai bagian variasi rangka mulai dari
head cover, side box hingga exhaust caver baik kendaraan matic
maupun sport dengan berbagai model namun tetap mempertahankan
fungsionalnya, serta variasi jok motor. Dalam pemasarannya
menggunakan sistem online (Facebook, Bukalapak, Instagram, dan

sebagainya), melalui website (http://www jjairbrush.com), door to

door ke toko besar aksesoris dan sparepart motor serta mengikuti
Pameran—Pameran motor. JJ juga menyediakan layanan jasa antar-
jemput yang berada di JABODETABEK. Untuk di luar Jakarta produk
jJ sudah banyak ditemui seperti di_ Medan, Cirebon, Indramayu,
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Kalimantan, hingga Papua. Omset yang diperoleh saat ini sudah

mencapai puluhan juta per bulannya.

4.1.1.4 Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan merupakan tempat dimana perusahaan
melakukan aktivitasnya. JJ Airbrush memiliki rumah produksi
yang berlokasi di J1. H. Nawin II No.5, Jatiwaringin, Pondok Gede,
Bekasi. Untuk menentukan lokasi perusahaan yang efektif
memerlukan pikiran dan pertimbangan mengenai lokasi perusahaan
tersebut diantaranya :

a. Penyediaan bahan baku yang dibutuhkan bisa diperoleh
dengan mudah di sekitar wilayah kota Jakarta dan Bekasi.

b. Tenaga kerja yang dibutuhkan tidak memerlukan kualifikasi
yang tinggi sehingga upah tenaga kerja juga terjangkau.

c. Fasilitas lingkungan yang memenuhi syarat kecukupan listrik,
air, telepon, dan kelancaran lalu lintas.

d. Kedekatan dengan konsumen karena berada di daerah
perbatasan antara kota Jakarta dan Bekasi. Sehingga mudah
untuk diakses oleh banyak orang.

4.1.1.5 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu susunan komponen-
komponen atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur
organisasi menunjukkan bahwa adanya pembagian kerja dan
bagaimana fungsi atau kegiatan-kegiatan berbeda dengan
dikoordinasikan ~ dan selain itu strukiur  organisasi juga
menunjukkan mengenai spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan,
saluran perintah maupun penyampaian laporan. Berikut ini adalah

gambar struktur organisasi pada CV JJ Airbrush.
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Pe;ujlik'Usaha
(Jaedun Mochtar)

Pemasaran
- Pemasaran Online
(Endang)

- Pemasaran Offline
' (Yadi)

Produksi

- Kepala Produksi (Iwan)

Keuangan
- Pembukuan (Eka)

- Bagi.an Pencetakan

- Bagian Pemotongan
_ Bagjan Pendempulan

- Bagian Pengecatan
- Bagian Molding
- Bagian Mernis

- Bagian Perakitan
- Bagian Jok
- Bagian Packaging

Gambar IV.1 Struktur Organisasi JJ Airbrush

4.1.1.6 Layout Pabrik
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4.1.2 Aspek Pemasaran

4.1.2.1 Produk Yang Dipasarkan

Produk yang dihasilkan oleh CV J1J Airbrush adalah variasi
rangka dan jok motor NMax. Variasi rangka NMax ini terbuat dari
fiber, dan jok motor terbuat dari kulit dan busa yang berkualitas.
Gambar produk variasi rangka dan jok Nmax secara

keseluruhan (full body) berada di Lampiran.

4.1.2.2 Wilayah Pemasaran

Wilayah pemasaran body custom ini meliputi daerah-daerah di
Indonesia seperti: JABODETABEK, Bandung, Semarang, Medan,
Pek;m baru, Banjarmasin, Samarinda,Yogyakarta. JJ Airbrush
memiliki jaringan distribusi resmi, yaitu melalui agen-agen yang
menjual variasi motor NMax.

Agar memudahkan para agen dalam memasarkan produknya, JJ
Ajrbrush juga mengembangkan sistem penjualan secara online
yaitu mempunyai E-commerce dengan situs website bernama
www_jjairbrush.com yang bersifat bussines to bussnines. JJ
Airbrush dalam memasarkan produknya melalui media sosial
seperti Bukalapak, Facebook, Instagram, whatsApp yang bersifat
pussines to consumers dan mempersilahkan masyarakat untuk
menjadi bagian dari keluarga JJ Airbrush dengan dapat mendaftar

sebagai agen ataupun reseller.

2.3 Penerapan Strategi STP (Segmenting, Targeting, Positioning)

1. Segmenting

Produk JJ Airbrush dibuat khusus untuk kalangan peminat
modifikasi dengan memperluas jangkauan pasarnya kepada
generasi anak muda hingga dewasa yang memiliki hobi pada

dunia otomotif khususnya roda dua.
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2. Targeting

Target pasar dari JJ Airbrush adalah konsumen semua
kalangan, baik kalangan bawah hingga kalangan atas karena
harga dari produk variasi Nmax mulai dari Rp. 200.000 sampai
dengan Rp. 6.500.000. Sasaran pendistribusiannya baik
langsung kepada konsumen maupun melalui agen resmi serta
reseller JJ Airbrush.

3. Positioning

Produk variasi motor Nmax ini diposisikan sebagai suatu
produk yang unik dengan menampilkan tampilan yang berbeda
dari bentuk asli bawaan motor untuk memenuhi keinginan serta

kepuasan para pecinta modifikasi motor.

4.1.2.4 Saluran Distribusi

Saluran distribusi adalah sekelompok perusahaan atau perorangan

yang memiliki hak pemilikan atas produk atau membantu

memindahkan hak pemilikan produk atau jasa ketika akan

dipindahkan dari produsen ke konsumen.
Saluran distribusi yang dilakukan oleh JJ Airbrush adalah sebagai

berikut :
1. Produsen —>Konsumen
Pada saluran distribusi ini JJ Airbrush menjual produknya
langsung ke konsumen tanpa menggunakan perantara atau
pedagang. JJ Airbrush langsung menjual produknya melalui toko JJ
Airbrush yang berada tidak jauh dari rumah produksi serta secara
online melalui marketplace  seperti Facebook, Bukalapak
Instagram, dan WhatsApp. ,
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2. Produsen —>Agen —Pengecer —Konsumen

JJ Airbrush melakukan pendistribusian dengan menyalurkan
produknya kepada 32 agen resmi yang telah bekerjasama dengan
cara memasok barang secara rutin setiap bulannya berdasarkan
permintaan agen. Kemudian untuk para pengecer dapat melakukan
pembelian langsung melalui 32 agen tersebut dan tidak bisa
membeli langsung ke produsen jika terdapat agen pada daerahnya.

Pengecer biasanya berada di wilayah terpencil untuk memudahkan

konsumen dalam membeli barang.

3. Produsen ——» Reseller —>Konsumen

jJ Airbrush memiliki 5 reseller yang telah bergabung untuk
menyalurkan produknya. Biasanya para reseller ini membeli
produk bila ada permintaan dari konsumen langsung. 5 reseller ini
dapat langsung memesan produknya kemudian dikirim ke

konsumen tersebut dengan mengatasnamakan nama reseller

tersebut. JJ  Airbrush berkeinginan memperluas jangkauan
pasarmya, oleh sebab itu JJ Airbrush membuka kesempatan untuk

masyarakat bergabung menjadi reseller.

4.1.2.5 Promosi
Promosi adalah salah satu unsur buaran pemasaran perusahaan
yang didayagunakan untuk memberitahukan, mengingatkan, dan
membujuk konsumen tentang produk perusahaan.
Berikut adalah kegiatan promosi yang dilakukan oleh JJ

Airbrush dengan melalui internet, brosur, pameran

a. Internet

Salah satu cara promosi yang paling mudah dan tidak

mengeluarkan banyak biaya adalah melalui internet. Dimana

saja dan kapan saja semua orang dapat mengakses internet
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karena zaman sekarang sudah banyak tersedia laptop dan telpon

genggam yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang memudahkan
untuk mengakses internet. Untuk itu, beragam model promosi
jewat media sosial telah dilakukan oleh JJ Airbrush yaitu dengan
melalui marketplace seperti Bukalapak, Facebook, Instagram,

dan WhatsApp.

Brosur

Brosur merupakan salah satu alat pemasaran yang membantu
para pelaku usaha untuk menginformasikan produk atau jasanya
kepada para konsumen melalui selebaran kertas. Sampai hari ini
penggunaan brosur dalam pemasaran produk terbilang masih
sangat efektif untuk mempengaruhi minat konsumen. Sebab,
selain biaya produksi brosur yang terbilang cukup ringan,
keberadaannya mampu menjelaskan produk atau jasa secara
detail. Mulai dari profil perusahaan, spesifikasi bentuk fisik
prpduk sampai pilihan warna yang biasanya dicantumkan dalam
sebuah brosur.

Penyebaran  brosur dilakukan oleh karyawan bagian
pemasaran ke daerah sekitar workshop, saat mengikuti pameran
otomotif, dan ketika pembeli langsung mendatangi wérksop,
para agen seperti ARM MOTOR juga diberikan brosur untuk
dibagikan ke para konsumen serta untuk membantu memasarkan
produk JJ Airbrush. Oleh karena itu JJ Airbrush rutin dalam
setahun mencetak brosur sebanyak 1.000 lembar.

Katalog
Katalog adalah daftar koleksi sebuah pusat dokumentasi ata
u
beberapa pusat dokumentasi yang disusun menurut sist
em
tertentu. Daftar tersebut dapat berbentuk kartu, lembaran, buk
. ’ ’ u
atau bentuk lain yang memuat informasi mengenai barang ata
u

produk yang akan dipasarkan. Adapun keterangan-keterangan
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yang dituliskan pada catalog antara lain : profil perusahaan,
spesifikasi produknya, ~gambar produknya, harga yang

ditawarkan, pilihan bentuk dan warna yang tersedia, contact
person untuk pemesanan,dan lain sebagainya. JJ Airbrush rutin

mencetak katalog sebanyak 1.000 lembar untuk 3 tahun.
d. Spanduk

Spanduk yaitu kain membentang yang biasanya berada di tepi
jalan yang berisi teks, berwarna dan bergambar. Spanduk
sebagai suatu media informasi, biasanya dibuat dengan
menggunakan cat, sablon atau dengan cara cat mesin. Spanduk
sangat dibutuhkan khususnya dalam promosi baik itu untuk

memperkenalkan ataupun membuat masyarakat umum untuk

mengetahui suatu produk. Melalui spanduk juga perusahaan

dapat menampilkan gambar  sekaligus informasi yang

menunjang minat pembeli atau konsumen.

Fungsi spanduk diantaranya sebagai berikut :

« Bukan hanya sekedar untuk dipandang saja, spanduk dapat
mempengaruhi citra produk suatu perusahaan.

o Menimbulkan kepercayaan —orang banyak, khususnya
Kkonsumen terhadap suatu produk. '

e Selalu mengingatkan masyarakat umum pada produk atau

perusahaan.

7 Airbrush setiap tabun rutin mencetak spanduk baik untuk
para agen maupun untuk pameran komunitas.

e. Sponsorship Agen dan Pameran Komunitas

jJ Airbrush setiap tahun mengadakan pameran, baik dalam hal
sponsorship agen maupun pameran komunitas otomotif dengan
membuka gerai atau stand produk langsung yang ingin di
pamerkan. Sponsorship merupakan penyediaan bantuan biaya

kepada perusahaan yang ingin mengadakan pameran atau event.
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Sponsorship ini diadakan untuk pihak agen dari pihak JJ Airbrush
sebagai pihak dengan posisi berada di belakang layar. JJ Airbrush

ini membantu dalam hal produk yang akan dipajang dan
dipamerkan maupun dalam hal stand (gerai) ini keseluruhan
dibiayai oleh pihak JJ Airbrush sendiri. Dengan kesepakatan antara
kedua belah pihak yang telah disepakati. Salah satunya adalah agen
ARM MOTOR. Agen ini berkontribusi cukup banyak terhadap
pemasaran produk JJ Airbrush, dikarenakan konsumen dari ARM
MOTOR sendiri banyak dan tokonya terbilang cukup besar dan
strategis berada di pinggiran J1. Dr. Krt Radjiman Widyodiningrat
No.22-23 Pulojahe Cakung Jakarta Timur.

Untuk pameran komunitas otomotif sendiri JJ selalu
mempersiapkan jauh-jauh “hari untuk produk yang akan
ditampilkan. Tentunya yang unik dan menarik konsumen untuk
datang dan melihat produk-produk JJ Airbrush yang terdapat di
stand atau geral JJ Airbrush. JJ- juga mempersiapkan personel
karyawan yang selalu ada kapan pun ketika konsumen bertanya
tentang produk JJ Airbrush. JJ Airbrush mengeluarkan biaya untuk
stand atau gerainya berbeda-beda tergantung lokasi stand atau gerai
yang dipakai dan lamanya kegiatan tersebut berlangsung. ‘Biaya
yang dikeluaran berkisar dari Rp.2.500.000/ 2 hari sampai Rp.
4.500.0000/ 3 hari.

Berikut adalah biaya promosi yang dikeluarkan oleh JJ Airbrush

selama 3 tahun terakhir :
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Tabel IV.1 Biaya Promosi JJ Airbrush

Total Biaya Promosi

. . Tahun
Biaya Promosi 2015 2016 o017
Internet 400.000 400.000 400.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 4.800.000 4.800.000 4.800.000
Brosut 600.000 600.000 700.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 7.200.000 7.200.000 8.400.000
Katalog 2.000.000 2.000.000 2.000.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 24.000.000 24.000.000 24.000.000
Spanduk 5.000.000 5.000.000 6.000.000
Pengadaan Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 60.000.000 60.000.000 72.600.000
Sponsorship Agen 2.500.000 3.000.000 3.500.000
Pengadaan Per Tahun 2 2 2
Total Biaya 5.000.000 6.000.000 7.000.000
Mtas 3.500.000 4.500.000 5.000.000
Pengadaan Per Tahun 2 . 3 3
Total Biaya 7.000.000 | 13.500.000 | 15.000.000
108.000.000 | 115.500.000 131.200.000

4.1.2.6 Fungsi Pemasaran

hingga sampa
dikemukakan fongsi-fungsi pemasaran - yang diterapkan dalam

perusahaan ini adalah :

a. Penjualan

Proses
dengan menjual produknya secara online melalui marketplace

seperti Bukalapak, Facebook, Instagram, dan WhatsApp serta
offline dengan mengunjungi workshop pembuatan dan toko

penjualan yang berada di JI. Raya Jatiwaringin No. 85. JJ
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Sumber : Pengolahan Data

Fungsi pemasaran adalah aktifitas yang dijalankan pada bisnis

yang terlibat didalam
i ke tangan para konsumen. Didalam konsep yang

menggerakan barang atau jasa dari produsen

penjualan yang dilakukan oleh JJ Airbrush adalah




Airbrush juga mempunyai saluran distribusi lain dengan 32 agen

resmi dan 5 reseller yang terdaftar dalam memasarkan
produknya.
b. Pembelian

Proses pembelian bahan baku yang dilakukan oleh JJ Airbrush
dengan membeli bahan baku variasi motor kualitas terbaik. Proses
pembelian konsumen dapat dilakukan secara langsung dengan
mengunjungi workshop pembuatan dan toko penjualan, sedangkan
konsumen yang berada di luar daerah dapat membeli di 32 agen
resmi dan 5 reseller yang sudah bekerjasama dengan JJ Airbrush,
selain itu konsumen juga dengan mudah melakukan pemesanan

secara online melalui marketplace seperti Bukalapak, Facebook,
Instagram, dan WhatsApp-
¢c. Penyimpanan

JJ Airbrush mempunyai gudang atau ruangan tersendiri untuk
menyimpan produk yang sudah jadi. Untuk produk yang sudah jadi
ruangan penyimpanan dibuat khusus agar terpelibara kualitas dan

mutu produk sehingga meminimalisir terjadinya kerusakan produk

d. Pengemasan
Pengemasan produk untuk variasi motor N-max yang sudah jadi
menggunakan koran yang berlapis serta dilapisi kembali dengan
jakban hal ini untuk menghindari goresan serta kerusakan pada cat
variasi motor N-max tersebut. Kemudian variasi motor N-max
dimasukkan kedalam kardus dan diberi bantalan koran kembali
agar kondisi produk aman dan rapih. Tidak lupa alamat pengirim
yang dituju ditempelkan pada kardus yang berisi produk JJ
Ajrbrush dan kardus siap dikirim dan dipasarkan. Berikut adalah
rincian biaya pengemasan yang dikeluarkan oleh JJ Airbrush dalam

3 tahun terakhir :
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Tabel IV.2 Biaya Pengemasan JJ Airbrush Tahun 2015-2017

. Tahun
Biaya Pengemasan 2015 2016 017
1 | Koran 1.000.000 | 1.000.000 | 1.000.000
Pembelian Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 12.000.000 | 12.000.000 | 12.000.000
2 | Lakban 2.800.000 | 2.900.000 | 3.000.000
Pembelian Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 33.600.000 | 34.800.000 | 36.000.000
3 | Kardus 2.900.000 | 3.285.000 | 3.870.000
Pembelian Per Tahun 12 12 12
Total Biaya 34.800.000C | 39.426.000 | 46.440.000
4 | Plastik Jok 100.000 115.000 130.000
Pembelian Per Tahun 12 12 12
| Total Biaya 1.200.000 | 1.380.000 | 1.560.000
otal Biaya Pengemasan | 81.600.000 87.600.000 | 96.000.000
| Total DIAY=

Sumber : Pengolahan Data
e. Pengangkutan (Transportasi)
Untuk pengangkutan JJ Airbrush menetapkan 3 jenis model
pengangkutan, yaitu :

1. Dikirim sendiri oleh perusahaan dengan menggunakan
transportasi perusahaan seperti mobil box dan mobil pribadi
(dengan merek Daihatsu Terrios) dengan biaya operasional
sendiri. Umumnya berlaku pada daerah JABODETABEK
dengan langsung mendatangi rumah konsumen atau tempat

agen.
5. Bekerjasama dengan jasa ekspedisi untuk pengiriman ke luar

pulau dengan biaya ditanggung oleh agen atau pembeli.
3. Diambil langsung oleh pihak konsumen dan agen.. Untuk
pengambilan biasanya di toko penjualan yang berada di JI. |

Raya Jatiwaringin No.85. rE
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4.1.3 Aspek Produksi
Produksi merupakan fungsi pokok dalam setiap organisasi, yang

mencakup aktivitas yang bertanggung jawab untuk menciptakan nilai
tambah produk yang merupakan output dari setiap organisasi industri itu.

Proses produksi pada CV JJ Airbrush dimulai dari pukul 08.00 WIB
sampai pukul 17.00 WIB, dengan waktu istirahat pukul 12.00 WIB
sampai dengan 13.00 WIB. Proses pembuatan variasi motor N-max

dilakukan di rumah produksi yang beralamat di J1. H. Nawin II No.5

Jatiwaringin, Bekasi.

4.1.3.1 Aliran Proses Produksi

Proses diartikan sebagai suatu cara, metode dan teknik bagaimana
sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan dan dana)
yang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil. Berikut adalah alur

proses produksi dalam pembuatan variasi jok motor N-max :
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Pembuatan Pola

Penambahan Busa Pencetakan Pola
Jok Sarung
Pengguntingan Pola
Pemapasan Jok
Pengguntingan Busa
Penghalusan Jok Pola
Penyatuan Pola Dan
Busa
Penyatuan Pola
(Jahit)
Proses Setikan
- |

Pemasangan Jok

Gambar IV.3 Alur Proses Produksi Jok Custom Nmax

Sumber : JJ Airbrush
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1. Pembentukan Pola

Pada proses ini mulai merancang pola sesuai dengan model yang ingin
dipasarkan atau bahkan sesuai dengan keinginan konsumen yang datang
untuk membuat jok. Proses ini dilakukan dengan mencocokan potongan
bahan yang digunakan untuk menutup busa jok. pembuatan pola dan
sampel ini untuk memperoleh bentuk yang sesuai dengan keinginan.
Pembuatan pola ini menggunakan bahan karton agar pola tersebut dapat
digunakan kembali ke proses produksi selanjutnya.

Terdapat dua alur proses yang berbeda setelah proses ini, yaitu

pemrosesan busa jok itu sendiri dan pemrosesan sarung jok. Maka, alur

- proses produksi ini akan dibagi menjadi dua, yaitu proses yang pertama

berfokus pada pengerjaan busa dan proses kedua yang berfokus pada
pengerjaan sarung. ’

e Proses Pertama

. Penambahan busa
Pada proses ini, penambahan busa dilakukan untuk memberik.an

tingkat kenyamanan bagi penggunanya. Selain itu, penambahan busa
dimaksudkan untuk mempermudah pembentukan jok tersebut dalam
proses produksi. Peralatan yang dibutuhkan pada proses ini adalah lem
dan busa tambahan.

- Pemapasan Jok
Pemapasan jok ini sangat penting dalam hal produksi karena proses

ini untuk membentuk busa pada model jok yang dikerjakan. Karena
penambahan busa hanya dilakukan pada bagian-bagian tertentu pada
jok, maka bagian tersebut perlu dibentuk (dipapas) agar bentuk jok
sesuai dengan model dengan keinginan. Pada proses ini, peralatan

yang dibutuhkan adalah gergaji besi.
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- Penghalusan Jok -
Pada proses ini dilakukan untuk merapihkan setiap bagian pada jok
dan untuk mempertajam model yang dibuat. Agar busa jok terbentuk

lebih rapih dan mempermudah dalam proses pemasangan sarung jok

e Proses Kedua

- Pencetakan Pola

Setelah memilika cetakan pola sarung jok, maka yang selanjutnya
dilakukan adalah mencetak pola tersebut ke bahan kulit yang akan
dijadikan sarung jok. Bahan yang digunakan adalah kulit sintetis
dengan kualitas sesuai dengan pemesanan konsumen. Proses ini
membutuhkan spidol dan penggaris sebagai alat bantu.

. Pemotongan Pola
Proses pemotongan pola dengan mengikuti bentuk modelnya. Pa,da

proses ini bahan yang di gunting dan digunakan untuk setiap
konsumen selera warna dan jenis bahan berbeda-beda. operator juga

menambahkan busa tipis pada setiap bagian pola sebelum di lakukan

proses penjaitan.

2. Penyatuan Pola (Penjahitan)

Proses ini adalah inti dari proses pembuatan jok. Merupakan .proses
menyatukan potongan-potongan pola dengan cara dijahit menggunakan
mesin jahit jarum. Dalam proses ini setiap pola dijahit menjadi satu sampai
membentuk jok sesuai keinginan customer. Prosesnya harus dilakukan

dengan teliti dan hati-hati, karena apabila terjadi kesalahan makan akan

mengalami kegagalan produksi.
3. Proses Setikan

proses ini merupakan lanjutan dari proses penjahitan. Proses ini
. i

dilakukan untuk memberikan model pada sarung jok dan untuk memperkuat

jahitan sarung jok.
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4. Pemasangan

Proses ini merupakan proses pemasangan sarung jok ke busa motor yang
sudah di bentuk sedemikian rupa menyesuaikan dengan pesanan.
Pemasangan dilakukan dengan melakukan pengeleman antara sarung jok
dengan busa jok kemudian pemasangan dilakukan dengan steples untuk

menyatukan sarung jok dengan fiber jok.

4.1.3.2 Bahan Baku dan Bahan Penolong

Bahan baku merupakan faktor penting yang mendukung
keberhasilan proses produksi. Kualitas dari bahan bakupun
nantinya akan menentukan kualitas dari produk yang dihasilkan.
Bahan baku adalah bahan mentah yang digunakan sebagai dasar

untuk pembuatan suatu produk, dimana bahan tersebut diolah
kembali melalui proses tertentu untuk dibuat menjadi bentuk yang
lain. Sedangkan, bahan penolqng merupakan barang yang
dimanfaatkan dalam prosesA produksi, namun bukan merupakan
bagian dari bahan baku utama untuk produk yang dihasilkan.
Dalam hal ini JJ Airbrush menyediakan bahan baku yang

berkualitas baik demi memnuhi kepuasan konsumen.

Berikut ini adalah biaya pemakaian bahan baku dan bahan
penolong yang dikeluarkan JJ Airbrush dalam memproduksi jok,
yaitu :

a. Jenis bahan baku yang digunakan :

Tabel IV.3 Jenis Bahan Baku

No. | Bahan Baku | Satuan
Fiber 1 pcs
Busa Jok 1 pcs

Busa Lapis 0,5 m?
Kulit MB 9001 | 1m?

DlIWIN]-—-

(Sumber: JJ Airbrush)
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b. Jenis bahan penolong (subparts) yang digunakan :

Tabel IV.4 Jenis Bahan Penolong

No. | Bahan Penolong | Satuan
1 | Lem Korea 2 pcs
2 | Lem Fox 1 pes
3 | Staples 1 pak
4 | Benang 1 roll
5 | Baut 5 pes
6 | Amplas 3 lembar

(Sumber: JJ Airbrush)

4.1.3.3 Mesin dan Peralatan

Mesin merupakan salah satu faktor penting dalam proses
produksi. Sedangkan peralatan merupakan faktor pelengkap yang
dibutuhkan dalam menjalankan suatu proses produksi. JJ Airbrush
memiliki beberapa mesin dan peralatan dalam proses produksinya.
Berikut ini adalah pemaparan mengenai mesin dan peralatan yang

ada di JJ Airbrush :
Tabel IV.5 Data Mesin

_1;;.__ Nama Mesin Jumlah (Unit)

1 Mesin Jahit 1

. Mesin Gerinda 2
E Mesin Bor 2
_Z-—-—-"'f Mesin Las 1
] Compressor 1
I Total Mesin 7
[ (Sumber: JJ Airbrush)




Tabel IV.6 Data Peralatan

No. Nama Alat No. Nama Alat
1. Gunting 7. | Amplas (kasar&halus)
2. Gergaji Besi 8. Obeng
3. Penggaris 9. Tang
4, Stapless 10. Kunci Ring
(manual&tembak)
5. ' Kunci T 11. Kunci L
(Sumber: JJ Airbrush)

4.1.4 Aspek SDM (Sumber Daya Manusia)

Dalam bidang sumber daya manusia ini JJ Airbrush dikelola langsung

oleh pemilik usaha. Hal ini dikarenakan perusahaan belum memiliki

departemen khusus mengelola SDM. Pelaksanaan tersebut mulai dari

perekrutan, pembayaran upah, pelatihan, penempatan kerja, pemberian

insentif, hingga pemutusan hubungan kerja. Pada perusahaan ini

memiliki 32 karyawan,
sebanyak 25 orang, produksi jok 4 orang, bagian pemasaran 2 orang, dan

bagian keuangan 1 orang.

yang mana terbagi atas bagian produksi fiber

4.1.4.1 Perekrutan Karyawan
Dalam melakukan proses rekrutmen kurang lebih perusahaan JJ
Airbrush melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Pengumuman Perekrutan Calon Karyawan

pada tahap ini perusahaan melakukan pengumuman adanya

Jowongan kerja, pengumuman informasi lowongan kerja

puti posisi dan tugas yang akan dikerjakan nantinya

meli
perusahaan tidak memerlukan seleksi khusus untuk calon
karyawan, yang terpenting adalah kejujuran dan motivasi yang

kuat dalam bekerja. Perusahaan tidak memberikan klasifikasi

dalam bidang pendidikan.
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Seleksi Calon Karyawan

Setelah perusahaan menerima beberapa calon karyawan,
maka tahapan selanjutnya adalah melakukan seleksi pada calon
karyawan, tidak ada seleksi khusus hanya berdasarkan keahlian
atau pengalaman.

Pelatihan Karyawan Baru

Pelatihan karyawan sangat berhubungan erat dengan hasil
kerja karyawan, oleh karena itu perusahaan memberikan
pelatihan kepada karyawan baru agar nantinya menguasai,
mengerti dan memahami dan mampu melaksanakan sesuai
posisi dan tugas karyawan nantinya, untuk bagian produksi para
karyawan di tuntut menguasai semua bidang dan aspek
produksi, karena akan ada suatu keadaan dimana karyawan ada
yang mengalami jatuh sakit, karyawan yang lain akan bisa
menggantikan karyawan tersebut.

Penempatan Pekerjaaan

Proses terakhir adalah penempatan karyawan, untuk bidang
produksi biasanya karyawan baru akan ditempatkan pada bagian
pendempulan, dilakukan secara bertahap bertujuar agar
karyawan tersebut menguasai semua bagian produksi, tidak

-hanya satu bidang saja.

4.1.4.2 Kesejahteraan Karyawan

Pentingnya kesejahteraan karyawan agar meningkatkan
motivasi, semangat kerja serta loyalitas para karyawan terhadap
perusahaan, karena karyawan adalah modal utama perusahaan

Cara perusahaan mensejahterakan karyawan adalah sebagai

berikut:
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Manajemen Upah

Setiap karyawan diberikan upah berdasarkan kemampuan

keterampilan mereka dalam bekerja, semakin tinggi keahlian

dan keterampilan yang dikuasai oleh para karyawan makan

semakin tinggi pula upah yang diberikan oleh perusahaan. '

Kesejahteraan Karyawan

1. Tunjangan Hari Raya diberikan setiap tahunnya.

2. Apabila karyawan sakit maka biaya pengobatan akan diganti

sesuai biaya yang di tanggung oleh karyawan menggunakan

uang pribadi pemilik usaha.
Tabel IV.7 Upah Karyawan Harian

Produksi Jok

R

Keterangan

,____-—-—-—"'T_—-
Produkst

Keterangan

Keterangan

I
Produksi Jok
e

2015

2016

2017

Rp 80.000

Rp 90.000

Rp

100.000

.

Sumber : Hasil Wawancara Diolah

Tabel IV.8 Upah Karyawan Bulanan

2015

2016

2017

Rp 2.080.000

Rp 2.340.000 Rp

2.600.000

Sumber : Hasil Wawancara Diolah

Tabel IV.9 Upah Karyawan Tahunan

Jok
IR

Tabel IV.10 Total Biaya Tenaga Kerja Langsung

— Gaji Hari
) 2015 2016
Harian | Kerja 2017
IR
.000 - Rp

Rp 80 208 Rp Rp

Rp 100.000 23.840.000 | 26.820.000 |29.800.000
| Rp 19977 .

Sumber : Hasil Wawancara Diolah

2016

2017

Rp 107.280.000

Rp 119.200.000

Sumber : Hasil Wawancara Diolah
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4.1.4.3 Pemberhentian Kerja

Masalah pemberhentian kelja merupakan masalah yang paling
sensitif dalam dunia ketenagakerjaan, JJ Airbrush dalam
memberhentikan kerja para karyawannya tidak menggunakan
sistem pemberhentian kerja yang berlaku pada perusahaan
umumnya. Pemberhentian kerja biasanya terjadi karena permintaan
dari karyawannya sendiri, atau karyawan tersebut mempunyai

kesalahan yang tidak bisa ditolerir, seperti tindakan criminal dan
melanggar hukum.

4.1.5 Aspek Keuangan
Manajemen keuangan adalah semua aktivitas yang berhubungan

dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang

murah serta usaha untuk menggunakan dana tersebut secara efisien.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek yang digunakan

untuk menilai keuangan perusahaan secara keseluruhan. Aspek ini sama

pentingnya dengan aspek lainnya, bahkan ada beberapa pengusaha
menganggap Jjust

karena dari aspek ini tergambar jelas hal-hal yang berkaitan dengan

keuntungan perusahaan, sehingga merupakan salah satu aspek- yang

sangat penting

ru aspek inilah yang paling utama untuk dianalisis

untuk diteliti kelayakannya.

4.1.5.1 Penyusutan Aktiva Tetap

penyusutan aktiva tetap (depreciation) merupakan konsekuensi

dari penggunaan aktiva tetap dimana aktiva tetap akan mengalami

penurunan fungsi.

Penyusutan adalah jumlah yang bisa disusutkan dialokasikan ke

setiap periode akuntansi selama masa manfaat aset tetap

nenggunakan berbagai metode penyusutan yang sistemats.
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Tabel IV.11 Penyusutan Aktiva Tetap

Aktiva Nilai Investasi (Rp) | Penyusutan | Jumlah (Rp)
Bangunan 80.000.000 5% 4.000.000
21.600.000
Mesin dan Peralatan 10% 2.160.000
Kendaraan 55.000.000 10% 3500.000
Total Penyusutan 11.660.000
4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Biaya Bahan Baku
Tabel IV.12 Pemakaian Bahan Baku 2015-2017

Bahan Baku 2015 Total Blayzaol:;!han Baku T
Fiber Rp 92.340.000 Rp 111.150.000 Rp 103.600.060
Busa Jok Rp 169.290.000 | Rp 188.100.000 Rp 162.800.000
Busa Lapis Rp 23.085.000 | Rp 29.925.000 | Rp 22.200.000
Kulit MB 9001 Rp 153.900.000 | Rp 171.000.000 Rp 162.800.000
—“’;‘;j];r Rp 438.615.000 | Rp500.175.000 | Rp 451.400.086:
— Sumber : Data Diolaiz'; |

Tabel IV.13 Pemakaian Bahan Penolong 2015-2017
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— | Total Biaya Bahan Baku

Bahan Penolong 2015 2016 2017

Lo Korea Rp 3.807.000 Rp 5.076.000 | Rp 6.580.000
Tom Fox ’__BQSG.S&.OOO Rp 63.180.000 | Rp 85.800.000
__S_tgl_plﬁ,____—f———— Rp 21.870.000 Rp 27.000.000 | Rp 30.000.000
Benang Rp 7.593.750 Rp 8.437.500 Rp 10.000.000
Baut “Rp 2543400 | Rp 2826000 | Ry 3.925.000
Amplas Rp 4.860.000 Rp 5.400.000 Rp 6.000.000
”__19_11‘_'?_13_————— Rp97.536.150 Rp111.919.500 Rp142.305.000

Sumber : Data Diolah




Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan oleh

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan

mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang akan

diproduksikan perusahaan tersebut.
Berikut ini adalah biaya produksi yang dikeluarkan JJ Airbrush dalam 3

tahun terakhir pada tahun 2015-2017 :

Tabel IV.14 Biaya Produksi Tahun 2015-2017

No.

Keterangan

Tahun (Rp)

2015

2016

2017

Pemakaian Bahan

Baku

Persediaan Awal

Pembelian Bahan

438.615.000

500.175.000

603.250.000

Baku

Persed. Bahan baku
siap untuk produksi

438.615.000

500.175.000

603.250.000

(1+2)

Porsediaan Akhir

Jumlah Biaya Bahan

438.615.000

500.175.000

603.250.000

Baku (3-4)

_‘—"—-_—’—’i 3
Biaya Tenaga Kerja

Langsun

Biaya Overhead

Pabrik

Biaya bahan

95.360.000

107.280.000

119.200.000

97.536.150

111.919.500

142.305.000

enolon;

Biaya tenaga kerja
tidak langsunl

— Biaya penyusutan
mesin dan eralatan
Biaya penyusutan

 bangunah___————
Biaya penyusutan

araan ___
kendar: Fraraan

Biaya perme

29.800.000

35.760.000

41.720.000

2.160.000

2.160.000

2.160.000

4.000.000

4.000.000

4.000.000

5.500.000

5.500.000

5.500.000

384.000

352.000

mesin
Biaya pengemasan

256.000

17.784.000

18.673.200

19.233.396

1.800.000

1.950.000

2.100.000

Biaya listrik
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Biaya air 3.024.000. 3.024.000 3.024.000

Jumlah Biaya 166.180.150 |  187.914.700 |  225.450.396

Overhead
Harga Pokok 695.963.150 790.793.700 790.898.396

8 | Produksi (5+6+7)

Sumber : Data Diolah
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| MILIK PERPUSTAKAAN STMI |

B V ! E‘lAembucn : lbadah, Mengambil : Dosa

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Biaya Produksi Standar

5.1.1 Penetapan Biaya Bahan Baku Standar

Biaya bahan baku standar dihitung berdasarkan harga bahan baku
standar dan Kuantitas bahan baku standar.

» Harga Bahan Baku Standar

Penyusunan biaya bahan baku standar ditentukan berdasarkan data yang

digunakan pada periode tahun 2016, demikian juga harga bahan baku yang

dipakai sebagal standar. Hal ini dilakukan karena data yang ada pada tahun

2016 tersebut dijadikan stan
7. Berikut ini rincian pembelian bahan baku yang

dar untuk penentuan biaya produksi standar

untuk tahun 201

digunakan untuk mendapatkan biaya standar :

Tabel V.1 Harga Bahan Baku Standar

No. %Baku- Satuan Harga Standar
1 ///Eib’er’/ pcs 65.000
2 Busa Jok pcs 110.000
.__.——'—_'_'_'————'_'__'__.-—.__'_ .
3 Busa Lap1s m? 35.000
Kulit MB 9001 m? 100.000
4 L///L

SQumber : Diolah dari data primer CV 1] Airbrush Tahun 2016

*Dalam satu pulan JJ Airbrush beroperasi selama 26 hari, maka :

Kebutuhan pet tahun = kebutuhan per bulan x 12 hari

— kebutuhan per tahun x harga standar per kg

Total biaya
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> Kuantitas Bahan Baku Standar

Standar kuantitas bahan baku yang digunakan dalam proses produksi
jok berdasarkan jumlah pemakaian bahan baku dalam memproduksi jok
sebanyak 143 pcs setiap bulannya. Rincian untuk kuantitas bahan baku jok

disajikan pada tabel berikut :

Tabel V.2 Kuantitas Bahan Baku Standar

Bahan Kebutuhan | Kebutuhan per | Kuantitas
No Baku Satuan per Bulan Tahun Standar
) Fiber Pcs 143 1.710 1.710
1 Busatok | Pes 143 1.710 1.710
3 | Busa Lapis m? 71 855 855
Kulit MB 2 143 1.710 1.710
4| 9001 - '
Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2016
» Total Biaya Bahan Baku Standar
Berikut ini adalah rincian total biaya bahan baku standar :
Tabel V.3 Total Biaya Bahan Baku Standar
—_— ] Total Biaya Biaya
\ Harga Bahan . Bahan
No. Bahan | gatuan Ié‘:::g;?s Standar | Baku Hasil | ‘g 1u
Baku Rp) Standar | FTOUUKS! ) g ndar
[ (Rp) (Rp)
: - sos | 1710 | 65000 |111.150.000| 1710 | 65.000
—
) Busa Jok pes 1.710 110.000 | 188.100.000 | 1.710 | 110.000
I
7| Busa Lapis m? 855 35.000 | 29.925.000 1.710 17.500
Kulit MB 2
m 1.710 | 100.000 | 171.000.000 | 1.710
4 0001 100.000
I R
Total 500.175.000 | 1.710 | 292.500
Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2016




Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa biaya bahan baku
standar per unit sebesar Rp 292.500,00. Total biaya bahan baku CV JJ
Airbrush selama setahun adalah Rp 500.175.000,00 yang menghasilkan

1.710 unit tiap tahunnya.
Untuk menghitung biaya bahan baku standar per unitnya yaitu :
Biaya bahan baku = Total biaya bahan baku standar

Hasil Produksi

Schingga dapat diketahui bahwa biaya bahan baku standar per unit

adalah sebesar Rp 292.500,00.

5.1.2 Penetapan Biaya Tenaga Kerja Standar

Biaya tenaga kerja standar dihitung berdasarkan jam tenaga kerja

standar dan tarif upah tenaga kerja standar.

> Jam Tenaga Kerja Standar

JJ Airbrush mempunyai jam kerj
bulannya dengan tenaga kerja sebanyak 4

a sebanyak 8 jam setiap hari yang

beroperasi selama 26 hari setiap
orang untuk bagian produksi jok saja. Berikut ini rincian penetapan biaya

tenaga ketja standar :

Tabel V.4 Jam Tenaga Kerja Standar

Jam Kerja Total | gumlan | J
2 Jumlah | Jam am Tenaga
Jumla.h Standar per ]‘31::;::1 Kerja Produksi | Kerja Stan?lar

Pekerja Bulan ] (Unit) ;

" (Tahun) (Unit)
v I

4 208 12 9984 1710 534
_—__—-—-f'—'-_'_—_—_——’-‘_——__ : 9
Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2016
*+Total jam kerja = Jumlah pekerja X jam kerja standar per bulan x jumlah hari

kerja dalam setahun.
*Jam tenaga kerja standar = Total jam kerja
Jumlah produksi
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Sehingga dapat diketahui bahwa jam tenaga kerja standar per unit sebesar

5,84 jam.

» Tarif Upah Standar
Penetapan tarif upah disini berdasarkan kesepakatan diawal antara

pekerja dengan pemilik usaha, yaitu sesuai UMR sebesar Rp 3.300.000,00

per orang. Berikut ini adalah rincian tarif upah standar :

Tabel V.5 Tarif Upah Standar
Tarif Upah Total Biaya | Total Jam | Tarif U
il’zl‘:::l:l; Standar J;::;:h Tenaga Kerja | Kerja Standg:h
J per Bulan (Tahun) (Tahun) per Jam
Rp Rp Rp
4 12 9984
3.300.000 158.400.000 15.865
I

Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2016

tenaga kerja = Jumlah pekerja X tarif upah standar per bulan x jumlah

*Total biaya
bulan.
*Tarif upah standar per jam = Total biaya tenaga kerja
Total jam kerja

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa besarnya tarif upah per jam

adalah Rp 15.865,00.

a Tenaga Kerja Standar
standar dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

» Total Biay

Total biaya tenaga kerja
Tabel V.6 Total Biaya Tenaga Kerja Standar
Tarii :Jg::l ?It{a;)dar TOtaSlt}:xi::l); rfl‘_:]l:)?tg/:{ ‘Igerja
Rp 15.865 Rp 92.632
Sumber : Di olah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2016
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*#Total biaya tenaga kerja standar =

per jam.

Dari data diatas dapat diketahui bahwa total biaya tenaga kerja standar

sebesar Rp 92.632,00/unit.

5.1.3 Peneta
Untuk menentukan biaya

rumus .

pan Biaya Overhead Pabrik Standar

BOP standar = Total BOP_x jam/unit

Jam kerja TKL

Standar jam tenaga kerja x tarif upah standar

overhead pabrik standar disini menggunakan

Tabel V.7 Biaya Overhead Pabrik Standar

———.--..—-—-—'-""’_'_f
Keterangan Total Biaya per Tahun
-
Biaya bahan penolong Rp 111.919.500
Biaya tenaga kerja tidak langsung Rp 35.760.000
Biaya penyusutan mesin dan peralatan | Rp 2.160.000
Biaya penyusutan bangunat Rp 4.000.000
Biaya penyusutan kendaraan Rp 5.500.000
Biaya pemeliharaan mesin Rp 352.000
Biaya pengemasan Rp 18.673.200
W Rp 1.950.000
Biayaalr Rp 3.024.000
_//_,_Tfia'_‘fﬂfl-— Rp 183.338.700
Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2016
Jadi, BOP standar = Rp 183.338.700 X 5,84 jam/unit = Rp 107.241,00/unit.
9984 jam
Dari data diatas dapat diketahui bahwa total biaya overhead pabrik

standar s

ebesar Rp 107:241 ,00/unit.
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5.1.4 Perhitungan Biaya Produksi Standar

Setelah perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langs
1 ; un
biaya overhead pabrik, maka selanjutnya adalah menghitung i -
besar harga pokok produksi standar. Beriku .. crapa
: t ini perhitungan har
ga pokok

produksi :

Tabel V.8 Perhitungan Biaya Produksi Standar

. Keterangan Total Biaya
Bfaya Bahan Baku Rp 500.175.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung | Rp 158.400.000
Biaya Overhead Pabrik Rp 183.338.700

'qumlah Rp 841.913.700
Jumlah Produksi Rp 1.710
Biaya Per Unit Rp 492.347

Sumber : Diolah dari data primer CV 17 Airbrush Tahun 2016

Dari tabel diatas dapat diketahui biaya produksi jok untuk satu uni
unit

yaitu sebesar Rp 495.023,00. Biaya produksi ini didapat dari total biay
a

bahan baku, biaya tenaga
dengan total produksi satu tahun yang sebesar 1.710 unit jok

kerja langsung, biaya overhead pabrik dibagi

roduksi Aktual

5.2 Biaya P
aktual CV JJ Airbrush Tahun 2017 ditentukan dal
am

Penetapan biaya
itu biaya bahan

a overhead pabrik aktual.

tiga bagian, ya baku aktual, biaya tenaga kelja lang
sung

aktual, dan biay

5.2.1 Biaya Bahan Baku Aktual

tahun 2017 harga bahan baku ada yang mengalami
ami

enurunan.

kenaikan dan P
akaian bahan baku actual dalam memproduksi
1

perusahaan- Jumlah pem
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jok sebanyak 1.480 pcs setiap tahunnya. Dibawah ini perhitungan biaya

bahan baku aktual secara rinci :
Tabel V.9 Biaya Bahan Baku Aktual
N Bahan Satu Harga Aktual per Kuantitas T i
t
o.| Baku | an Unit (Rp) | R
1 Fiber pcs 70.000 1480 103.600.000
2 Busa Jok pcs 110.000 1480 162.800.000
3 | BusaLapis m® 30.000 740 22.200.000
Kulit MB

4 9001 m? 110.000 1480 162.800.000

Total 451.400.000

Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2017

an tabel diatas, JJ Airbrush dalam satu bulan memproduksi jok

Berdasrk
an total biaya bahan baku sebesar Rp 451.400.000,00.

motor deng

iaya Tenaga Kerja Langsung Aktual

tenaga kerja langsung, JJ Airbrush mempekerjakan 4

522B

Untuk biaya
uksi yang berhubungan langsung pada saat

orang karyawan dibidang prod
produksi berlangsung. Dengan jam kerja sehari dimulai pukul 08.00 WIB

ai dengan pukul 17 00 WIB. Dalam seminggu memproduksi 6 hari

upah 1 orang Rp 100.000,00/hari. Untuk rincian
pada tabel berikut :

samp
dan libur 1 hari dengan

erhitungan dapat dilihat

P

Tabel V.10 Biaya Tenaga Kerja Aktual

Total Upah Setahun
Rp 134.400.000

mer CV JJ Airbrush Tahun 2017

Sumber : Diolah dari data pri
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Berdasarkan tabel diatas diketahui total tarif upah untuk 4 orang

karyawan d

5.2.3 Biaya Overhead Pabrik Aktual

Berikut ini perhitungan biaya

alam setahun sebesar Rp 134.400.000,00.

overhead pabrik selama satu tahun :

Tabel V.11 Biaya Overhead Pabrik Aktual

Sumber : Diolah dari data

5.2.4 Perhi
Setelah perhitun
ad pabrik

biaya overhe
pokok produksi.

besar harga
produksi :

Keterangan Total Biaya per Takun
Biaya bahan penolong Rp 142.305.000
Biaya tenaga kerja tidak langsung Rp 41.720.000
Biaya penyusutan mesin dan peralatan Rp 2.160.000
Biaya penyusutan bangunan Rp 4.000.000
Biaya penyusutan kendaraan Rp 5.500.000
Biaya pemeliharaan mesiil Rp 256.000
Biaya pengemasan Rp 19.233.396
W Rp 2.100.000
‘Biayaalr Rp 3.024.000
Total BOP . Rp 220.298.396
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gan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
maka selanjutnya adalah menghitung berapa
Berikut ini perhitungan harga pokok

|
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Tabel V.12 Perhitungan Biaya Produksi Aktual

Keterangan Total Biaya
Biaya Bahan Baku Rp 451.400.000
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 134.400.000
Biaya Overhead Pabrik Rp 220.298.396
Jumlah Rp 806.098.396
Jumiah Produksi Rp 1.480
Biaya per Unit Rp 544.661

rimer CV JJ Airbrush Tahun 2017

Sumber : Diolah dari data p!
atas dapat diketahui biaya produksi jok untuk satu unit yaitu

Dari tabel di
at dari total biaya bahan

544.661,00. Biaya produksi ini didap

sebesar Rp
biaya overhead pabrik dibagi dengan

baku, biaya tenagd kerja langsung,

total produksi satu tahun yang sebesar 1.480 unit jok.
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5.3 Selisih Biaya Standar dan Biaya Aktual

Tabel V.13 Selisih Biaya Standar dan Biaya Aktual

70

Biaya Produksi Analisis Selisih
Keterangan Aktual
g Standar (2016) [ 2937y ®Rp) | FUF
Biaya Bahan Baku :
Fib Rp Rp Rp
iber 111.150.000 | 103.600.000 | 7.550.000 F
Rp Rp Rp
Busa Jok 188100000 | 162:800000 | 25:300.000 F
. Rp Rp Rp
Busa Lapis 20.925.000 | 22.200.000 | 7.725.000 F
. — | R Rp Rp F
Kulit MB 9001 171.000.000 | 162.800.000 | 8.200.000
KuliteMBSOD | 171522
Rp
Total 48.775.000
___—__,__.—-————""—"7—————""—"—'——‘—
Biaya Tenaga Kerja
Langsung ——— g5
. Rp Rp Rp F
Bagian Produkst w 134.400.000 | 24.000.000
Rp
__E?,l_,_————q. 24.000.000
Biaya Overhead
(Pabrik  ——+—Rp |
abrik Rp Rp Rp UF
Biaya bahan penolong 11 1.919.500 142.305.000 | (30.385.500)
| 111919509
- : Rp Rp Rp
Biaya tenaga ke 760,000 | 41.720.000 | (5.960.000) UF
tidak langsung ———15——?"’”" Rp Rp
Biaya penyusutal P 2.160.000 - -
in dan peralatan __’_—2_1_,6_9_99(1-——- T
mesin Rp Rp Rp
Biaya penyusutan 4.000.000 4.000.000 . -
AT
ba..ngunan Rp Rp Rp
Biaya penyusutan _”5’59_0—-999’” | 5. 500.000 _ -
ke.ndaraan . Rp Rp Rp
Biaya pemeliha®® | 352,000 256.000 96.000 F
mesin ___—] Rp Rp Rp U
Biaya pengemasal ’/18,27,3.,292—*- 19'213{3'396 (560.196) i
Rp p Rp
Biaya listrik 1950000 2100.000 | (150.000) | F
Rp Rp Rp
Biaya air /_,3,_92—4/029"" 3.024.000 - i
—

|
|
Nt
i
i
|




Total Rp
(36.959.696)
Rp
Total Laba Secara Keseluruhan 35.815.304

Sumber : Diolah dari data primer CV JJ Airbrush Tahun 2017
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5.4 Pengendalian Biaya Produksi

5.4.1 Biaya Bahan Baku

Pada biaya bahan baku terdapat selisih yang menguntungkan karena
biaya standar lebih besar dibandingkan dengan biaya aktualnya. Ini
dikarenakan saat penetapan standar, biaya bahan baku sedang dalam
kondisi harga yang tinggi. Sehingga pada waktu realisasinya bahan baku

mengalami penurunan harga. Sebagai pengendaliannya, biaya bahan

baku harus tetap dikontrol. Bila suatu saat pada realisasinya biaya bahan
baku lebih besar dari biaya standamya, maka perlu ditindaklanjuti

kembali. Dengan cara memperbaharui biaya standar sebelumnya, atau

dengan mencari
harga yang lebi

bahan baku standar tetap dapat dikendalikan.

alternatif supplier bahan baku lain untuk mendapatkan
h murah dari supplier yang terdahulu. Sehingga biaya

5.4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung

Di dalam biaya tenaga kerja langsung terdapat selisih menguntungkan,

yaitu biaya standar lebih besar dari biaya aktualnya. Biaya standar disini
perdasarkan dari penetapan gaji karyawan berdasarkan Upah Minimum

Regional (UMR) daerah Bekasi,
Namun pada realisasinya, upah yang dibayarkan kepada pekerja lebih
rendah dari UMR tersebut. Ini bisa disebabkan karena skala perusahaan
sih kecil dan kondisi keuangan perusahaan yang kurang
stabil sehinggd perdampak pada operasional perusahaan secara ,
keseluruhan. Namun bila nanti pada realisasinya lebih besar dari |

maka perlu ditinjau kembali, apakah terdapat penambahan
Jika terdapat penambahan jam kerja (lembur) maka

kerja langsung harus diperbaharui kembali.

yaitu sebesar Rp 3.300.000 per orang.

yang memang ma

m kerja atau tidak.
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5.4.3 Biaya Overhead Pabrik

Dalam biaya overhead pabrik terdapat selisih menguntungkan d
an aan

t.dak “ 1 1

menguntungkan karena biaya standarmya lebih kecil dari biaya aktual. I

o o al. Ini

karena pada realisasinya, terjadi kenaikan harga pada — i

) ‘ enolong

Sehingga menyebabkan biaya aktualnya lebih tinggi dari bia
ya

4. Ini dapat diatasi dengan mencari alternatif supplier lain
yang

tersebut.

standarny
kan harga lebih murah dari sebelumnya.

menawar
Untuk biaya tenagd kerja langsung mengalami peningkatan pad
a

realisasinya karena adanya penambahan karyawan baru untuk bagi
agian |
|

ok motor N-max. Penambahan k
eli untuk desain jok seperti yang
I

dikendalikan dengan cara melatih dan

desain J i
3 aryawan ini dikarenakan adanya

beberapa permintaan dari pemb

diinginkannya. Kenaikan ini dapat
bah jam kerja karyawan lama agar dapat menangani permint
aan

menam
tersebut. Sehingga daripada menambah karyawan baru, lebih
s 1

untuk karyawan lama karena biayanya tidak

pembeli
baik menambah upah Jembur

lebih besar.

Biaya pemeliharaan m

standar ini dikarenakan penggunaan mesin dalam tahap yang sewajarn
ya.

Bila terjadi selisih tidak menguntungkan, maka yang perlu dilakuk
ukan

itu berhati-hati dalam menggunakan mesin ag
ar

esin pada realisasinya lebih kecil dari biaya

untuk pengendalian ya
at digunakan sebaik mungkin, bila mesin tersendat sebaiki
aiknya

dap
ra berkala agar meminimalisir kerusakan yang lebih
- €01

dilakukan gervis seca

parah di kemudian hari.
san ini terjadi selisih tidak men
guntungkan kare
na

terdapat kenaikan
lian yang dapat dilakukan yaitu dengan 1
mencari

jok motor. pengenda

supplier lain yang menawarkan harga lebih murah. Sehin ~
: gea biaya

k me S
k mengalami selisih tidak menguntungkan k

arena

dikeluarkan untu mbeli plastik tersebut dapat ditekan

Untuk biay2 listri
nya terdapat penambahan jam kerj
yang

pada realisasi




mengakibatkan bertambahnya daya listrik yang dlgunakan Untuk itu
cara mengendalikannya yaitu dengan mengurangi konsumsi listrik untuk
hal yang tidak diperlukan. Misalnya, dengan mematikan lampu yang
tidak digunakan untuk bekerja. Kemudian setelah lembur, periksa dan
cabut semua peralatan listrik untuk mengurangi pemakaian listrik yang

berlebihan.
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5.5 Perbandingan HPP Biaya Standar Dengan Biaya Konvensional
Tabel V.14 Perbandingan HPP Biaya Standar dan Biaya Konvensional
Tahun 2017
No. Keterangan 3P Tahun 2017
P Standar | HPP Konvensional sqt

Pemakaian Bahan = Selisth
Baku

1 | Persediaan Awal - -
Pembelian Bahan -

2
Bl 500.175.000 451.400.000 |  48.775.000
Persed. Bahan baku

3 | siap untuk produksi 500.175.000 451.400.000 |  48.775.000
(1+2) '

4 | Persediaan i - -
Jumlah Biaya -

5 | Bahan Baku (-4 ﬂ“ 451.400.000 |  48.775.000
Biaya Tenaga

6 | Kerja Langsun M 119.200.000 |  39.200.000

7 Biaya Overhead
Pabrik I
Biaya bahan
penolon 111.919.500 142.305.000 | (30.385.500)
Biaya tenag2 kerja 35.760.000
-k langsung 5.760.00 41.720.000 | (5.960.000)
Biaya penyusutan
mesin dan 2.160.000 2.160.000 .

eralatan —
Biaya penyusutan 4.000.000
bonunan .000. - 4.000.000 .
Biaya penyusutan 5.500.000 5.500.000
kendaraan - -
Biaya pemeliharadt 352.000
mesin 256.000 96.000
Biaya pengemasan 18.673.200 19.233.396 (560.196)
Biaya listrik 1.950.000 2.100.000 (150.000)
Biaya air 3.024.000 3.024.000 -
Jumlah Biay2 183.338.700 220.298.396 | (36
Overhead | (36.959.696)
k 913.700
“ner CV1J Airbrush Tahun 2017

Sumber : Diol

ah dari data P
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pad
ada

CV 1] Airbrush mengenai penerapan biaya standar sebagai alat bantu

pengendalian biaya produksi, maka penulis dapat menarik kesimpulan :
1. Dalam menetapkan biaya standar, CV I Airbrush dapat mengetahui

patokan atau standar pada biaya produksi. Setelah memperhitungkan biaya

standar maka diperoleh biaya bahan baku sebesar Rp 500.175.000, biaya
g sebesar

dengan produksi yang dihasilkannya sebanyak

tenaga kerja langsut Rp 158.400.000, dan biaya overhead pabrik

38.700
hingga diperoleh biaya prod
usaha ini bisa terus berlanjut ketika biaya

sebesar Rp 183.3

1.710 unit jok. Se
492.347/unit. Dengan demikian
produksi dapat ditekan, salah satunya dengan menggunakan biaya standar

a poduksi.

perhitungan biaya aktu
0, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp

rik sebesar Rp 220.298.396 dengan

uksinya yaitu sebesar Rp

dalam proses biay
Sedangkan dalam
sebesar Rp 451.400.00

134.400.000, dan biaya overhead pab
produksi yang dihasilkannya sebanyak 1.480 unit jok. Sehingga diperoleh

biaya produksi aktualnya yaitu sebesar Rp 544.661/unit.

jaya standar dengan
iaya produksi aktual per unitnya lebih besar
tu selisih sebesar Rp 52.314. Oleh sebab

alnya diperoleh biaya bahan baku

biaya aktual terjadi selisih yang

gtandar per unitnya yai
dilakukan pengendalian biaya produksi dengan cara bia
ya

au diefisiensikan agar tidak melebihi biay
a

dari biaya

yaitu pada biaya overhead pabrik.
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6.2 Saran
nelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi

Berdasarkan hasil pe

penulis memberikan

perkembangan produksi variasi jok motor untuk periode-periode produksi
1

selanjutnya, yaitu :
1. Ketika proses produksi dilakukan setiap hari, maka saat terjadi kenaikan

atau penurunan harga bahan baku dan item biaya lainnya, JJ Airbrush ini

harus lebih aktif menganalisa perubahan yang terjadi agar selisih yang
tidak menguntungkan dapat ditekan atau masih dalam batas kewajaran

Kemudian ketika terjadi kenaikan harga,
usaha ini tetap berlanjut untuk kedepannya.

lebih bisa mencari solusi agar

produk tetap terjual dan
ah distandarkan atau yang menjadi biaya standar ini

2. Biaya yang tel
dalam jangka waktu tertentu, mengingat

sebaiknya dievaluasi kembali
harga bahan baku yang dapat berubah-ubah sesuai kondisi yang terjadi

selisih yang tidak menguntungkan bisa ditindak

sehingga Kketika terjadi
aya perbaikan dan tingkat keakuratan

lanjuti secepatmy? sebagai up

penetapan biaya standar dapat meningkat.
egera melakukan dan menyusun penerapan biaya

a agar biaya produksi pada periode selanjutnya
biaya produksi masa lalu sehingga biaya

3. JJ Airbrush sebaiknya S

standar untuk kedepanny

ambaran dari

mempunyai &
produksi dapat ditekan atau tidak melebihi biaya standarnya.
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